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ABSTRACT

KAROLINA LASI ULIN. E2119062. THE EFFECT OF JOB PLACEMENT
AND WORK EXPERIENCE ON EMPLOYEE WORK ACHIEVEMENT AT
THE LAND TRANSPORTATION MANAGEMENT CENTER XXI OF
GORONTALO PROVINCE

This study aims to find the effect of job placement and work experience
on employeework achievement at the Land Transportation
Management Center XXI of Gorontalo Province, both simultaneously
and partially. It analyzes phenomena through primary data co//ect/on
namely through a list of statements tested throughthe va//dn‘y anc
reliability tests of each item. The analysis method used is path analysi.
by first converting ordinal scale data to an interval scale. The! ob/ec}s
this study are job placement, work experience, and emp/oyee W
achievement. The results of the first hypothesis show that= —jot
placement (X1) and work experience (X2) simultaneously have a
positive and significant effect on employee work achievement at the
Land Transportation Management Center XXI of Gorontalo Province by
82.6%. The results of testing the second hypothesis indicate that job
placement (X1) and work experience (X2) simultaneously have a
positive and significant effect on employee work achievement at the
Land Transportation Management Center XXI of Gorontalo Province.
The variable of job placement (X1) partially has a positive and
significant effect on employee work achievement

(Y) of 31.7%. The variable of work experience (X2) partially has a
significant effecton employee work achievement (Y) by 67.9%. While
17.4% is affected by other variables not examined in the research
model.

Keywords: job placement, work experience, employee work achieveme
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ABSTRAK

KAROLINA LASI ULIN. E2119062. PENGARUH PENEMPATAN KERJA
DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI
PADA BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT XXI PROVINSI
GORONTALO

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penempatan kerja
dan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pegawai pada Balai
Pengelola Transportasi Darat XXI Provinsi Gorontalo baik secara
simultan maupun parsial. Penelitian ini menganalisis fenomena melalui
pengumpulan data pokok, yaitu melalui daftar pernyataan yang diuji
melalui uji validitas dan reabilitas setiap item. Metode analisis yang
digunakan adalah analisis jalur (Path Analisis) dengan terlebih dahulu
mengkonversi data skala ordinal ke skala interval. Objek dalam
penelitian ini adalah penempatan kerja, pengalaman kerja, dan prestasi
kerja pegawai. Hasil hipotesis pertama menunjukkan bahwa
penempatan kerja (X;) dan pengalaman kerja (X;) secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja pegawai
pada Balai Pengelola Transportasi Darat XXI Provinsi Gorontalo
sebesar 82,6%. Hasil pengujian hipotesis kedua menunjukkan bahwa
penempatan kerja (X;) dan pengalaman kerja (X;) secara simultan™
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja/pegawai:"
pada Balai Pengelola Transportasi Darat XXI Provinsi Gorontalo.

Variabel penempatan kerja (X;) secaraparsial berpengaruh positif.dan<

signifikan terhadap prestasi kerja pegawai (Y) sebesar 3T:7%.
Pengalaman kerja (X3), secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
prestasi kerja pegawai (Y) sebesar 67,9%. Sedangkan 17,4%
dipengaruhioleh variabel lain yang tidak diteliti dalam model penelitian.

Kata kunci: penempatan kerja, pengalaman kerja, prestasi kerja pegawai
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Mengingat saat ini adanya perubahan era globalisasi di instansi harus lebih
mengoptimalkan pegawainya, karena pegawai merupakan faktor terpenting bagi
instansi. Keberhasilan suatu organisasi atau instansi sanggat di tentukan oleh
kegiataan yang dilakukan pegawai dengan kapasitas prestasi yang dimilikinya. Serta

pegawai memegang peran penting dalam kegiatan operasional dalam instansi
tersebut

Setiap halnya organisasi pemerintahan pasti menginginkan sumber daya
manusia yang berprestasi, karena dengan memiliki sumber daya manusia yang
berperstasi dapat meningkatkan kinerjanya. Prestasi kerja salah satu faktor penting
untuk menilai kemampuan pegawai dalam mengembangkan karir pegawai yang ada
di instansi. Pegawai yang tidak sesuai dapat menyebabkan keberhasilan yang kurang
efektif dan berpengaruh pada prestasi kerja pegawai, hal ini juga harus diperhatikan
oleh pimpinan instansi. Dalam setiap organisasi atau instansi di bidang pemeritahaan
wajib di tuntut menjalankan tugas dan tanggung jawabnya untuk dapat menghasilkan

kinerja /prestasi yang baik

Menurut Sustrisno (2014),prestasi kerja diartikan sebagai tingkat kompetensi
dan kemampuan seorang pegawai dalam suatu tugas yang berkaitan dengan
pekerjaannya, hal ini prestasi kerja sanggat berkaitan dengan kamampuan seorang

pegawai. Hasibuan (2015) mengatakan prestasi kerja yaitu suatu keberhasilan yang



telah dicapai pegawai dalam melakukantugas yang telah dibebankanya, yang
berdasarkan dari pekerjaanya, pengalaman, kecakapan dan kesungguhan dan tepat

waktu dalam mengerjakan tugas diberikan.

Menurut Rahman akbar (2018:2) Pretasi kerja pada dasarnya adalah hasil
kerja sesorang pegawai selama perode tertentu dibandingkan dengan berbagaai
kemungkian misalnya,standar sasaran atau krateria yang telah ditentukan terlebih
dahulu dan sudah disepakati bersama dan Pretasi kerja sanggat di perlukan di semua

isntansi yang ada di dunia karna sebgai alat ukur agar majunya instansi tersebut.

Salah satu aspek penting untuk mengelolah prestasi kerja pegawai di dalam
organisasi yaitu penempatan kerja. Penempatan kerja pegawai merupakan hal awal
kegiatan yang dilakukan pegawai dengan memutuskan apakah tepat atau tidaknya

pegawai ditempatkan pada posisinya dalam bidang instansi

Dalam Menjalankan program penempatan kerja di organisasi sektor
pemerintahan merupakan kegiatan yang perlu dilakukan dengan baik. Penempatan
yang tepat memungkinkan pegawai yang terlibat untuk mengetahui ruang lingkup
pekerjaan mereka dan melakukan tugas yang diberikan kepadanya, Maka beban yang

telah diberikan pegawai dapat di kerjakaan dengan nyaman dan efektif.

Menurut mathias dan jackson (2006:262) mengatakan penempatan kerja

adalah seoarang pegawai yang cocok dengan pekerjaanya dengan hasil kualitas kerja



baik yang dikerjakannya, hal ini karena penempatan posisis seseorang ke posisi yang

tepat.

Penempatan kerja sudah berpedoman pada prinsip “ penempatan sumber daya
manusia yang tepat dan memiliki pegawai untuk penempatkan dengan tepat untuk
posisi dan jabatan yang sesuai” ini juga berdasarkan job decription dan jon

spesification.

Oleh karena itu, penempatannya ideal dan benar bila dilakukan sesuai dengan
apa yang telah dijelaskan sebelumnya, Hal ini karena penempatan mengacu pada
pencocokan keterampilan dan bakat seseoarang pegawai dalam mengerjakan tugas

dan tanggungjawabnya. Menempatkan seseorang dengan posisi yang tepat
merupakan

tugas dari Kepala Balai Pengelolahan Transportasi Darat Gorontalo karena jika dalam
penempatan kerja pegawai yang tidak sesuai akan mendapatkan hasil yang kurang
efektif dan sanggat berpengaruh buruk pada Balai Pengelolahan Transportasi Darat

Gorontalo.

Selain penempatan kerja untuk menunjang prestasi hal lainya yaitu
pengalaman kerja . Seorang pegawai dengan ada pengalaman kerja akan lebih mudah
untuk melaksankan pekerjaan. Dengan banyaknya pengalaman maka kemungkinan
untuk mengwujudkan prestasi pegawai akan lebih baik dan sebaliknya bila tidak
cukup pengalaman pegawai dalam melaksankan tugasnya maka akan besar

kemungkinan mengalami kegagalan.



Ada juga faktor yang sangat berpengaruh pada prestasi kerja yaitu
pengalaman kerja pegawai. Pengalaman kerja merupakan tingkat pengetahuan dan
keterampilan yang dimiliki pegawai hal tersebut diukur lama masa kerjanya dan

proses pembentukan atau kebiasaanya dalam bekerjakan beban yang di berikan.

Hal yang telah dikatakan oleh pua dan woran (2017:2) mengenai pengalaman
kerja yang dimana pengalaman kerja pengawai mengacu pada berapa lama pegawai
telah bekerja di jabatanya dan posisinya, berapa banyak jenis pekerjaan yang tekah
pegawai selesaikan dan berapa lama pegawai telah bekerja. Pengalaman kerja juga
diukur dari jumlah waktu kerja pegawai untuk dapat memahami tugas atau tanggung

jawabnya dan dapat dikerjakan dengan efektik.

Dengan memperoleh pengalaman kerja maka tugas di berikan atau di
bebankan yang sudah sesuai dengan jabatanya harus dikerjakan sesuai prosedur
instansi dan dikerjakan dengan efektif. Pengalaman kerja sudah sanggat jelas
mempengaruhi prestasi kerja pegawai karena dengan seorang pegawai mempunyai

pengalaman kerja maka prestasi pegawaipun akan meningkat.

Pengalaman kerja mengacu pada kemampuan pegawai untuk melakukan tugas
yang diberikan. Pengalaman kerja tidak hanya terlihat dari dalam keterampilan,
pengetahuan, dan kompetensi yang Anda miliki pegawai, tetapi juga dalam waktu

pegawai dalam mengerjakan pekerjaanya di sebuah instansi. Semakin banyak



pengalaman praktis, semakin banyak pegawai yang memenuhi syarat dapat

melakukan pekerjaan itu.

Selain pendidikan formal yang harus dimiliki,individu juga perlu memiliki
pengalaman melalui pekerjaan atau tugas-tugas yang sudah di tanggung
jawabkanya,serta mampu beradaptasi dengan lingkungan dalam instansi untuk

melatih karir dan bisa untuk mengembangkan potensinya.

Selain pendidikan formal yang harus dicapai pegawai, pegawai juga harus
memperoleh pengalaman melalui pekerjaan dan tugas yang telah menjadi tanggung
jawabnya, serta menyesuaikan diri dengan lingkungan di dalam instansi untuk
melatih karir dan mengembangkan potensinya pegawai. Tingkat pengalaman kerja
pegawai dapat diukur pada pegawai yang tingkat pengetahuan yang luas,
menyelesaikan tugas dengan tepat dan tingkat keterampilan yang telah dikuasi

pegawai

Dari hasil pra penelitian yang dilalukan serta wawancara dengan Pak Age

kurniawan di bidang sarpras (sarana dan prasarana) mengatakan bahwa Prestasi
Kerja

yang ada di Balai pengelola Transportasi Darat Wilayah XX1 provinsi Gorontalo

masih rendah ini disebabkan yang pertama yaitu kualitas kerja pegawai yang masih
kurang baik hal itu terjadi karena tidak adanya pegawai pada bagian SOP ( standar
operasional prosedur) untuk menjaga alat kerja. kedua yaitu pengetahuan yang masih

kurang dikarenakan bebarapa pegawai job descriptionnya yang tidak sesuai dan tidak



selengkap Balai Pengelolahan Tranfortasi Darat di jakarta, jadi jika terjadi
permalahan dalam prosedur kerja maka ditujukan kepada yang ahlinya. Ketiga yaitu
penyelesaian pekerjaan yang lambat dikarenakan kualifikasi dan kompetensi masih
kurang, ada banyak pegawai yang belum melakukan diklat jika ada masalah teknisi
yang dialami maka pegawai akan sulit untuk menyelesiakanya. Ke empat yaitu
hubungan kerja yang tidak baik hal ini terjadi jika ada perubahan kerja, pegawai akan
menerima tapi dari segi kualifikasi tidak mampu jadi pekerjaan yang dikerjakanya

akan tidak efektif.

Permasalahan diatas di duga disebabkan oleh penempatan yang ditempatkan
atau di tugaskan yang tidak sesuai dengan kualifikasinya atau pendidikannya
disebabkan masih kurang pegawai yang kelulusan dari Kementrian Perhubungan.
Dan kurangnya pengalaman kerja pegawai berupa Keterampilan dan kemampuan
dalam bidang teknisi LLAJ (lalu lintas dan angkutan jalan ), SARPRAS (sarana dan

prasarana) dan SDP (sungai danau dan penyeberangan )

Permasalahan-permasalahan yang telah terjadi dan sudah penulis jelaskan di
atas, mendorong penulis untuk melakukan penilitian untuk mengetahui lebih jauh

pengaruh penempatan kerja serta pengalaman kerja terhadap prestasi kerja,
berkaitan

kepada prestasi kerja pegawai harus di buktikan bahwa pengalaman dan penempatan
kerja sangat berpegaruhi kepada hasil yang di kerjakan pegawai. Penulis berkeinginan

mengaplikasikan permasalahan tersebut dalam sebuah peniliti dengan judul “



Pengaruh Penempatan Dan Pengalaman Kerja Terhadap Prestasi Pegawai Pada

Balai Pengelola Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ”

1.2 Rumusan masalah
Adapun yang menjadi rumusan masalah dalam penilitian ini adalah :

1. Seberapa Besar Pengaruh Penempatan Kerja (X1) Dan Dan Pengalaman
Kerja (X2) Secara Simultan Berpegaruh Terhadap Prestasi Kerja Pegawai
(Y) Pada Balai Pengelola Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi
Gorontalo " (BPTD)

2. Seberapa Besar Pengaruh Penempatan Kerja (X1) Dan Secara Parsial
Berpegaruh Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) Pada Balai Pengelola
Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)

3. Seberapa Besar Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Secara Parsial
Berpegaruh Terhadap Prestasi Kerja Pegawai (Y) Pada Balai Pengelola
Transportasi Darat Provinsi Gorontalo (BPTD)

1.3 Maksud Dan Tujuan Penilitian

1.3.1 Maksud penilitian

Adapun Maksud penilitian ini adalah untuk mendapatkan informasi
tentang besarnya pengaruh penempatan kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2)
sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh terhadap Prestasi Kerja

Pegawai Pada Balai Pengelola Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi

Gorontalo " (BPTD)



1.3.2Tujuan penilitian

1.1 Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Penempatan Kerja (X1)
Dan Pengalaman Kerja (X2) Secara Simultan Berpegaruh Positif
Terhadap Prestasi Kerja Pada Balai Pengelola Trasnportasi Darat
Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)

1.2 Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Penempatan Kerja (X1)
Secara Parsial Berpegaruh Positif Terhadap Prestasi Kerja Pada Balai
Pengelola Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ”
(BPTD)

1.3 Untuk Mengetahui Seberapa Besar Pengaruh Pengalaman Kerja (X2)
Secara Simultan Berpegaruh Positif Terhadap Prestasi Kerja Pada Balai
Pengelola Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ”
(BPTD)

1.4 Manfaat penilitian
Manfaat penilitian ini adalah
1. Manfaat teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengetahuan maupun

wawasan ilmiah kepada penili dan juga pembaca mengenai pengaruh
penempatan kerja dan pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pada Balai
Pengelola Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD).

2. Manfaat praktis

a. Bagi penelitian



Hasil proposal ini diharapkan dapat membagikan manfaat bagi
peniliti bisa meningkatkan wawasan tentang kondisi situasi instansi
dan melatih keterampilan dan kemampuan untuk berpikir kritis

terhadap masalah-masalah yang ada diinstansi.

b. Bagi lembaga pendidikan

Hasil penelitan ini diharapkan dapat membantu meningkatkan
kualitas berkaitan dengan penempatan kerja dan pengalaman kerja
terhadap prestasi kerja pegawai pada Balai Pengelolah Trasnportasi

Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)

c. Bagi mahasiswa
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dengan
mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh secara teori di lapangan,

khususnya dalam bidang manajemen sumber daya manusia
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BAB Il
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS
2.1 Kajian pustaka

2.1.1 penempatan kerja

Penempatan Kerja Pegawai harus paling sesuai dengan kebutuhan jabatan,
pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan pegawai tersebut memperoleh
kepuasan kerja yang optimal untuk memenubhi visi misi instansi pemerintah.

Penempatan kerja yaitu mendistribusikan seorang pegawai baru pada posisi
kerja yang tertantu dan sesuai keahlian pegawai baru tersebut. ( Rivai dan
Sagala,2009). Sastrohadiwirjo(2005) menyatakan pada penempatan kerja yang
telah lulus seleksi diberikan tanggung jawab dan tugas kepada yang lulus seleksi
atau calon pegawai untun melaksanakan tugas sesuai ruang lingkungan yang telah
diterapkan, serta pegawai baru mampu mempertanggung jawabkan segala resiko
yang telah diberikan dan kemungkinan-kemungkinan yang akan tejadi atas
pekerjaan dan tugas, serta tanggung jawab.

Penempatan kerja merupakaan menempatan pegawai baru yang diterima atau
calon pegawai pada jabatan dan pekerjaan yang membutuhkannya dan sekaligus
mempertanggungkan pada pegawai baru, dengan itu pegawai baru itu akan dapat
melakukan tugas-tugasnya pada jabatanya dan pekerjaan yang disudah berikan atau
dibertanggungjawabkan (Hasibuan 2008)

Mathis dan jackson (2001) berkata bahwa penempatan kerja merupakan

mengalokasikan penempatan pegawai kepada posisi calon pegawai yang tepat, dan
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seberapa baik seorang calon pegawai cocok dengan tanggung jawabnya dan
pekerjaan akan sanggat mempengaruhi jumlah kinerja kualitas pekerjaanya.
Tohardi (2002) menjelaskan bahwa penempatan adalah menempatkan calon

pegawai pada pekerjaan yang sesuai dengan pengalaman dan pengetahuanya
sesuai

instrumen syarat-syarat yang diperlukan instansi dan perlu juga mengetahui karakter
pegawai tersebut, dengan hal itu penempatan kerja sesuai dengan persyaratan
pekerjaan yang dibutuhkan instansi dalam spesisifikasi jabatan.

Seberapa baik seorang pegawai cocok dengan pekerjaanya akan
mempengaruhi jumlah kinerja kualitas pekerjaanya, dengan hal ini sanggat
berpengaruh pada penempatan posisi pegawai yang telah ditentukan menurut
runtunuwu yang dikutip oleh maria dan felixia (20019:5). Sedangkan menurut
(muntu 2017) mendefinisikan bahwa menempatan kerja sebagai menempatkan
calon pegawai yang diterima lulus proses seleksi pada jabatan/pekerjaan yang
dibutuhkan instansi dan sekaligus mengdelegasikan wewenang yang diberikan
kepada pegawai yang lulus celeksi

Berdasarkan dari beberapa definisi diatas dapat disimpulkan bahwa
menempatan kerja tidak sekedar menempatkan saja, melainkan harus mencocokan
kemampuan pengetahuan yang dimiliki pegawai sesuai kebutuhan dan persyaratan
dari suatu jabatan yang dibutuhkan instansi, Sehingga “the right man on the right
place”tercapai instansi, hal ini sanggat berpengaruh kepada hasil kualitas kinerja

pegawai.
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2.1.2 Tujuan penempatan kerja
Pada dasarnya setiap pekerjaan yang dilaksanakan mempunyai tujuan, tujuan

berguna untuk mengarahkan perilaku pegawai. Sama juga halnya dengan
penempatan

kerja pegawai, manajer di suatu insstansi mengalokasikan calon pegawai yang lulus
seleksi dengan tujuan salah satunya agar calon pegawai bersangkutan lebih efektif
dalam melaksanakan pekerjaan yang diberikan, serta calon pegawai bisa

meningkatkan keterampilan, kemampuan, pengalaman dan pengetahuan sebagai
dasar

dalam pelaksanaan tugas. penempatan kerja pegawai yang tepat merupakan cara
mengoptimalkan keterampilan, kemampuan, pengalaman dan pengetahuan untuk
menuju prestasi kerja bagi pegawai itu sendiri. Dilakukanya penempatan kerja

pegawai dengan cara pelaksanaan pekerjaan sesuai prosedur yang diinginkan
instansi

dan sesuai krateria yaitu :

a. kecakapan

b. keahlian

c. kemampuan

2.1.3 Jenis-jenis penempatan kerja

Para pegawai yang menjalankan program orientansi dan sudah menjadi

pegawai baru segara memperoleh tempat pekerjaan atau memberikan posisi
jabatang

yang sesuai kemampuan bakat dan keahlian yang dimiliki pegawai baru. Salah satu



fungsi manajemen sumber daya manusia adalah Placement. Penempatan kerja
berarti
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mengalokasikan para pegawai denagn posisi kerja yang tertentu, hal ini khususnya
terjadi kepada pegawai baru yang telah lulus seleksi. Dan kepada pegawai yang sudah
lama telah ahli pada pekerjaanya dan yang sudah lama menduduki jabatanya
termaksud sasaran fungsi penempatan kerja pegawai dalam arti pegawai harus

mempertahankan pada posisinya atau memindahkan jabatan ke jabatan yang lebih
tinggi.

Menurut rivai (2018:211), ada tiga jenis utama dalam penempatan kerja
pegawai yaitu : promosi, job-posting programs dan transfer dan demosi. Semua
keputusan harus di sertai dengan orientansi dan tindak lanjut. Tiga jenis penempatan

kerja di jelaskan di bahwa ini

1 Promosi
Promosi dapat terjadi apabila seorang pegawai dipindahkan dari suatu
posisi ke posisi lainnya dengan gaji, tanggung jawab dengan tingkat lebih
tinggi, dengan itu pegawai diberikan penghargaan, bonus gaji atau hadiah
(reward system) atas pekerjaaanya dan prestasi dimasa kerjanya.

2 job-posting
programs job-posting merupakan pembukuan lowongan kerja dan
persyaratan yang di informasikan kepada masyarakat yang ingin bekerja.
Tujuan program job-posting untuk mendapatkan dorongan masyarakat
yang sedang mencari lowongan kerja dan promosi untuk membantu istansi

dalam mengisi jabatan internal.
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Trasnfer Dan Demosi

Trsanfer dan demosi merupakan dua utama kegiatam dalam perubahan
penempatan pegawai yang terjadi pada isntansi. Demosi akan terjadi jika
seorang pegawai di pindiahkan dari pekerjaan ke pekerjaan lainnya yang
lebih rendah tingkatnya, baik tingkat gaji yang menurun, tanggung dan
maupun tingkat struktualnya. Dan trasnfer terjadi jika seorang pegawai
dipindahkan dari suatu posisi ke posisi lainnya dengan tingkat yang sama,

baik tingkat gaji yang sama, tanggung jawab dan instruktal.

2.1.4 Faktor faktor penempatan kerja

Zulkifli Rusby (2016:50) menjelaskan faktor-faktor dalam mempertimbangan

penempatan kerja yang kutip dari Bedjo Siswanto bahwa pelaksanan harus di

pertimbangan dengal hal-hal sebagai berikut:

1

Pertumbuhan isnstansi dapat mencipatakan tempat pekerjaan baru yang
dapat menyebabkan terjadinya perkerjaan baru, dapat diperolah dari
promosi pegawai baru maupun promosi pegawai yang sudah ada

Latar belakang pendidikan prestasi akademis dalam pendidikan
sebelumnya seorang pegawai dapat diperhitungkan, terutama dalam
menyelesaikan tugas pekerjaan dan pengembangan wewenang dan
tanggung jawab pegawai. tingkat pendidikan signifikan terhadap kualitas
kinerja pegawai. semakin tinggi kaulitasnya, semakin baik pun kualitas

pegawai dan berdampak baik pun terhadap instansi
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3 Kesehatan mental dan fisik saat mengerjakan pegawai, faktor mental dan
fisik harus di perhatikan dan dipertimbangan karena di perhatikan dengan
baik, maka akan terjadi hal-hal merugikan instansi. pekerjaan pegawai
dan penempatan pegawai pada tugasnya harus disesuaikan dengan fisik
dan mental pegawai.

4 Pengalaman kerja merupakan pekerjaan yang sejenis yang pegawai telah
alami sebelumnya harus dipertimbangankan dalam rangka penempatan.
Hal ini berdasarkan pada kenyataan pegawai yang menunujukan bahwa
semakin banyak pengalaman yang dimiliki pegawai maka semakin
banyak pula pegalaman yang diperoleh oleh pegawai. banyaknya
pengalaman kerja pegawai memberi dampak bahwa pegawai memiliki
keahlian dan pengetahuan yang relatif tinggi.

5 Faktor status perkawinan, status menikah dalam bekerja diperhitungkan
ketika penempatan kerja pegawai, karena banyak isntansi yang
mempersyaratkan penerimaan pegawai yang belum menikah.

6 faktor sikap menjadi pertimbangan bagi manajemen sumber daya
manusia, sebab hal tersebut akan berpengaruh secara langsung baik bagi
pegawai dan instansi tersebut.

7 Faktor usia dalam mempertimbangkan penempatan tenaga kerja
berdasarkan usia perlu dilakukan untuk menghindari rendahnya

produktivitas yang dihasilkan oleh pegawai yang bersangkutan.
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Faktor-faktor yang harus pertimbangan dalam penempatan kerja pegawai

sebagai berikut menurut Sutrisno dalam Muryant (2017)

a. Faktor prestasi akedemik sanggat berpengaruh dan sanggat menentukan
isntansi karena pegawai memiliki prestasi akademis tinggi wajibb
ditempatkan pada tugas dan pekerjaan yang memerlukan tanggung jawab
dan wewenang yang besar, Sedangkan bagi pegawao yang memiliki
prestasi yang rendah maka ditempatkan pada pekerjaan dan tugas yang
tanggung jawabnya rendah. Jadi prestasi akademik ini sangat menentukan
tempat posisi pegawai yang berkaitan pekerjaan yang ditanganinya.
Sehingga latar belakang pendidikan dan banyaknya pengalaman
menjadikan bahan pertimbangan dalam menempatkan seorang pegawai.

b. Faktor pengalaman. Pengalaman kerja didapat seorang pegawai yang
perna bekerja di tempat lain seblumya. Pengalaman perlu diperhatikan
dalam penempatan kerja, apabila jika seorang pegawai melamar pada
bidang yang sama dan sejenis di tempat sebelumnya

c. Faktor kesehatan mental dan fisik. Faktor yang mengantur pegawai harus
dipetimbangkan juga dengan baik dilihat dari mental dan fisik pegawai
dalam mengerjakan tugas agar terjadi hal-hal yang merugikan instansi.

d. faktor usia merupakan faktor usia juga di perhatiksn dan dipertimbangan
dalam penempatan kerja pegawai, jika ada pegawai yang sudah aga tua

sebaiknya di tempatkan pada pekerjaan yang tidak terlalu sulit dan
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meresiko tinggi kepada fisik dan sebaliknya untuk pegawai yang usianya
masih muda diberikan tanggung jawab yang agat berat sehingga
pengalaman dan pengetahuan semakin meningkat.

e. Faktor status perkawinan merupakan faktor yang perlu juga diperhatikan
dan perlu dipertimbangkan juga dalam penempatan kerj, jika pegawai
yang telah memiliki pasangan dan anak maka pasti sedikit terganggu
dalam pekerjaan.

2.1.5 Indikator-Indikator Penempatan Kerja
Menurut Donni Juni Priansa (2014) indikator- indikator penempatan kerja

pegawai dari buku “perencanaan dan pengembangan SDM” sebagai berikut yaitu :

a. Keahlian
Keahlian pegawai yaitu kemampuan dan kesanggupan pegawai dalam
pengembangan pekerjaan dan tugasnya. Setiap pekerjaan dan tanggung jawab
yang dilakukan pegawai harus didukung dengan keahliaan yang dimilikinya.

b. Keterampilan pegawai
Keterampilan pegawai yaitu kesanggupan dan penugas teknis operasional
individual dari seorang pegawai tanggung jawab dan pekerjaanya.
Keterampilan pegawai diperoleh dari pengalaman, proses belajar dan
pelatihan.

c. Kualifikasi
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Kualifikasi pegawai merupakan syarat baik secara teknis dan non teknis
dalam pengembangan tugas dan pekerjaan tertentu sesuai dengan posisi
jabatan tertentu yang dalam instansi. untuk menduduki jabatan struktual
dalam organisasi maka dilakukan kualitifikasi sebagai syarat untuk
menduduki posisi jabatan tertentu.

d. Pengetahuan
Pengetahuan pegawai merupakan informasi,data, dan maupun rekaman
peristiwa yang ada di benak pegawai. melalui pelatihan, pengalaman kerija,
membaca buku, pendidikan formal, pendidikan informal, dan berbagai
aktifivitas lainya hal ini dapat mengembangankan pengetahuan pegawai.
pegawai harus dituntun untuk memiliki pengetahuan dan kemampuan yang
memandai untuk mendukung tugas dan pekerjaan yang diberikan

e. Kemampuan
Kemampuan pegawai hal yang sanggat penting karena mempunyai tujuan
yang akan mengukur sejauh mana pegawai mampu mengembangkan tugas
dan tanggung jawab dengan baik. Dengan hal ini kenyataan bahwa jenis
pekerjaan menurut keterampilan, sikap dan pengetahuan tertentu dapat
melakukan pekerjaan dengan baik.
Menurut satsrohadiwiryo dalam priansa (2016:124) indikator-indikator

penempatan kerja yaitu :
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1. pendidikan merupakan pendidikan yang disyaratkan yaitu menyangkut sebagai

berikut :

a. Pendidikan sewajibnya yaitu dengan arti pendidikan yang dilaksanakan sesuai
prosedur isntansi
b. Pendidikan alternatif yaitu pendidikan yang apabila terjadi dengan terpaksa,
hal ini dapat memperoleh persyaratan instansi tersebut.
2. pengetahuan kerja merupakan pengetahuan yang telah wajin di miliki pegawai
untuk bisa melakukan pekerja yang sesuai struktualnya dan dapat dikerjakaan dengan
efektif. Pengalaman kerja ini diperolah pada saat pegawai bekkerjan dalam

pekerjaanya tersbebut. Indikatornya adalah

a. Peralatan kerja

b. Pengetahuan mendasari keterampilan

c. Metode proses pekerjaan

d. Prosedur pekerjaan
3. keterampilan kerja merupakan kecakapan dan keahlian diperlukan dalam
melakukan suatu pekerjaan dan dapat diperolah dari pratik lapangan dan pelatihan.

Indikator-indikator yang dapat memperoleh keterampilan kerja yaitu sebagai berikut :

a. Keterampilan fisik adalah pegawai yang bisa bertahan lama pada pekerjaanya

yang dikerjakanya.
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b. Keterampilan sosial dapat mempengaruhi opegawai lain, berpidato dan
aktivitas lainnya.
c. Keterampilan mental dilihat dari menganalisi data, membuat keputusan
masalah dan aktifitas lainnya
4. Pengalaman Pegawai dapat terbentuk dari diklat yang sering dilakukan dan waktu
lama kerja pegawai pada pekerjaan tertentu. Pengalaman pekerjaan indikatornya yaitu

pekerjaan yang wajib dilakukan

2.1.6 Pengalaman kerja

Pengalaman kerja merupakan proses organisasi dimana pegawai akan
membentuk keterampilan mereka tentang keterampilan kerja saat terlibat dalam
mengerjakan tugas kerjanya (Manulang 2017). Trijoko (2017) menjelaskan bahwa
pengalaman kerja merupakan keterampilan dan pengetahuan yang telah dimiliki dan
dikuasai atas pekerjaanya atau tanggung jawabnya. pekerjaan yang telah di kerjakan
selama waktu kerja tertentu dengan hal ini isntansi akan bisa meningkatkan posisi
jabatan yang lebih tinggi dan pegawai akan mendapatkan pengalaman kerja yang
lebih banyak lagi.

Pengalaman kerja merupakan ukuran lama waktu kerja atau masa kerja yang
telah di empun seorang pegawai yang telah memahami dan mengerti tugas-tugas
pekerjaanya dan yang sudah di dilaksanakan dengan baik (zahro, 2018). Pengalaman

kerja pegawai sangatlah penting peranannya dalam melaksanakan tugas pada
sebuah

instansi. seorang pegawai yang mempunyai lebih banyak pengalaman kerja akan
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lebih mengerti apa yang harus dilaksanakaan pada saat menghadapi persoalan.
Pengalaman kerja merupakan ukuran tentang lama waktu masa kerja yang sudah
ditempuh, seorang pegawai akan bisa memahami tugas-tugas pekerjaanya serta bisa
melaksanakan tugasnya dengan baik (Ranupondojo, 2017)

Pengalaman kerja yang dimiliki pegawai dengan jenis-jenis pekerjaan yang
pernah dlakukan pegawai akan memberikan peluang yang besar bagi pegawai untuk
malakukan pekerjaan yang lebih baik dan akan menjadi pegawai yang sanggat
diandalkan di instansi. semakin luas pengalaman yang dimiliki pegawai akan semakin
terampil dalam melaksanakan pekerjaanya sarta semakin tepat pola berpikirnya dan
perilakunya dalam bertindak, hal ini dapat mencapai tujuan yang sudah di terapkan

(ilmiyanti dan suharjo,2012)

Dalam penjelaskan di atas peniliti dapat simpulkan bahwa pengalaman kerja
merupakan proses pembentukan pengetahuan, penguasaan serta keterampilan
pegawai dalam mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya dan pengalaman kerja
juga bisa dilihat dari tingkat penguasaan dalam tugas dan tanggung jawabnya yang

dapat diukur dari masa kerja dan lama waktu kerja pegawai.

2.1.7 Faktor-faktor pengalaman kerja
Faktor- faktor yang akan mempengaruhi pengalaman kerja seoarang pegawai

Menurut Lamtiurmaida Dalam Ajeng Hartiansyah (2022) yaitu sebagai berikut :

a Latar belakang individu mencangkup kursus, bekerja, latihan serta
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pendidikan. Hal ini dipergunakan buat menandakan riwayat yang dilakukan

pegawai

b bakat minat, dipergunakan mengetahui ketertarikan dan kemahiran
seorang pegawai dalam bekerja.

c perilaku dan kebutuhan biasanya meramal tanggung jawab seorang
pegawai

d ahli menganalisis dan memanipulatif mengkaji kemampuan
penganalisaan.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pengalaman kerja berdasarkan
Handoko dalam Putri Anggi Faradina Rangkuti (2018:17) adalah menjadi berikut :

a latar belakang pegawai dilihat dari cara bekerjaanya, pendidikan, kursus
dan latihan. Untuk melihat yang telah di kerjakan seorang pegawai
diwaktu dulu.

b minat dan talenta dalam bekerja untuk mengukur kapasitas atau
kemampuan seorang pegawai.

¢ kebutuhan dan perilaku untuk memperhatikan tanggung jawab pegawai
serta otoritas pegawai.

d pengetahua-pengetahuan analisis akan membuat
pegawai dalam

penganalisisaan dan kemampuan evaluasi dalam bekerja.
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e Kemampuan pegawai dalam teknis serta keterampilan pegawai dapat
menilai kemampuan pelaksaan aspek-aspek teknik pekerjaan.
2.1.8 Indikator pengalaman kerja
Sebagai sarana dalam menganalisa dan mendorong efesiensi dalam pelaksaan
tugas dan pekerjaan dapat diukur dari pengalaman kerja yang dimiliki pegawai.
menurut (sedarmayanti 2016:56) ada beberapa hal yang digunakan untuk mengukur
pengalaman kerja pegawai yaitu :

a Masa kerja yang lama merupakan ukuran tentang masa kerja atau lama
waktu bekerja yang bisa ditempuh seorang pegawai untuk bisa
memahami tugas yang sudah berikan dan bisa dikerjakan secara ektif,
dengan hal itu bisa meningkatkan pengalaman kerja pegawai.

b Tingkat pengetahuan dan keterampilan telah didapatkan pegawai yang
merujuk pada prosedur, kebijakan, prinsip dan informasi. pengetahuan
pegawai merupakan pemahaman pegawai atas pekerjaanya yang
dijalankanya, hal ini diperoleh melalui pengalaman pegawai itu sendiri.
Sedangkan keterampilan merupakan kegiatan yang memiliki tujuan yang
dapat diperoleh dari menganalisa pekerjaanya dan membuat keputusan.

¢ Penguasaan terhadap pekerjaan dan peralatan merupakan tingkat seorang
pegawai dalam melaksanakan aspek-aspek teknik perelatan dan teknik

pekerjaan.
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d Pengekuasaan pekerjaan dan peralatan adalah tingkat seorang pegawai
dalam melakukan aspek-aspek kegiatan teknik pekerjaan dan kegiatan
teknik peralatan

Seoarang pegawai yang mempunyai pengalaman yang lebih banyak dan akan

mempunyai keterampilan yang lebih tinggi, sehingga produktifitas instansi pun lebih
baik dibandingkan dengan pegawai baru yang memiliki sedikit pengalaman menurut

(sulaeman, 2014 :97). Indikator-indikator pengalaman kerja :

a Kualitas kerja

b Pencapaian kerja

¢ Tingkat pengetahuan

d Lama waktu atau masa kerja

e Penguasaan kerja
2.1.9 Pretasikerja

Menurut Hasibuan (2018) dalam prestasi kerja adalah target atau suatu tujuan
yang harus di capai pegawai dalam melaksanakan tanggung jawab yang telah
dibebankannya, yang berlandaskan dari pengalaman, kecakapan dan kesungguhan
bekerja serta waktu dalam mengerjakan tugas yang dibebaninya. Prestasi kerja

menurut bernardin dan russel dalam sutrisno (2007) yaitu mencatat tentang hasil-
hasil

yang diperoleh dari fungsi-fungsi pekerjaan yang diberikan atau mencataan pekerjaan

pegawai dalam hal terkait pencapaian target pegawai. prestasi kerja merupakan
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sebagai target kemampuan pegawai pada tugas-tugas yang sudah tercangkup pada
pekerjaanya, menurut pendapat byars dan rue dalam sustri (2007).

Menurut para ahli Soeprihanto (2000:7) menjelaskan pendapat mengenai
prestasi kerja pegawai, prestasi kerja merupakan hasil kerja pegawai dengan jangka
waktu yang sudah di tentukan instansi dengan mengkur berbagai kemungkinan,
contohnya targer/sasaran yang sudah di capai dan kriteria kerja yang telah disepakati
bersama atau telah ditentukan atasan instansi. prestasi kerja dapat diartikan
keberhasilan pegawai dalam mengerjakan tugas atau tanggung jawab yang berikan
dari suatu individual, dan ketika pegawai berhasil mengerjakan tugasnya akan
memiliki prestasi kerja didalam instansi tersebut. Prestasi seorang pegawai akan
menunjukkan pada bobot kemampuan individu di dalam memenuhi ketentuan-
ketentuan yang ada dipekerjaanya. Jadi prestasi kerja merupakan hasil keterkaitan

antara usaha, kemampuan dan persepsi tugas pegawa.

Dari beberapa definisi di atas peniliti mensimpulkan prestasi kerja pegawai
merupakan hasil kerja yang telah di capai pegawai dalam mengerjakan dan
melaksankan tugas yang dibebaninya, sesuai dengan tanggung yang diberikan
pegawai. prestasi kerja cukup penting bagi pegawai dan intansi karena dapat
mendorong semangat pegawai dalam bekerja dan ada kepuasan dalam kerja dengan
hal itu juga pegawai akan bekerja secara efesien dan dapat berdampak baik pada

intansi karena sesuai dengan tujuanya.

2.1.10 Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi kerja
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja menurut pendapat
Martoyo (2007) yaitu sebagai berikut :
a. Motivasi
Suatu dorongan bagi setiap pegawai untuk bekerja saat melaksanakan tugas
yang telah dibebaninya.
b. Kepuasan kerja
Keadaaan perasaan atau emosional pegawai yang menyenangkan atau tidak

menyenakan terhadap suatu pekerjaan

c. Tingkat sterss
Tanggapan atau proses untuk mencapai tingkat ketenangan fisik dan
psikologis sampai batas atau melebihi batas kemampuan pegawai

d. Kondisi fisik pekerjaan
Lingkungan kerja fisik mempengaruhi semangat dan emosi kerja para
pegawai di dalam lingkunganya

e. Sistem kompensasi
Sistem kompensasi dapat mempengaruhi individu setiap pegawai dalam
membuat keputusan melamar pekerjaan, bekerja secara produktif

f. Aspek-aspek teknik
Aspek yang berkenaan dengan proses pembangunan proyek secara teknik

deperti lokasi, tinggi bangunan, fasilitas umum, dan tata ruang.
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Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi kerja pegawai menurut

pendapat Hasibuan Dalam Aminullah (2010) yaitu sebagai berikut :

a. Kemampuan dan minat pegawai bekerja
Kemampuan pegawai merupakan pegawai yang mempunayi pendidikan yang
lebih memadai untuk suatu jabatanya dan kemampuan dalam mengerjakan
tugas yang diberikan sehari-hari maka akan lebih gampang untuk mencapau
pekerjaan yang diharapkan instansi, oleh karena itu pegawai perlu
dialokasikan pada pekerjaan yang tepat pada keahlianya dan minat pegawai
dalam menyelsaikan pekerjaan atau tanggung jawabnya.

b. Tingkat motivasi pekerjaan
Tingkat motivasi ini diperoleh dari karakter kelakuan pegawai ketika
menemui masalah yang terjadi pada pekerjaanya. Motivasi merupakan
serangkaian sikap pegawai yang harus siap mental terhadap lingkungan dan
pekerjaanya, dan dapat mengerti tujuan utama isntansi dengan efektif dan bisa
membangun situasi lingkungan kerja.

2.1.11 Indikator indikator prestasi kerja

Menurut Hasibuan (2015:87) indikator yang mempangaruhi prestasi kerja

antara lain adalah sebagai berikut :

a. Kualitas kerja
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Kualitas kerja dapat dinilai dari akurasi ketelitian pegawai, kerapihan dalam
melaksanakaan pekerjaanya, menjaga kecakapan dengan sesama rekan dan
dapat mempergunakan dan menjaga alat kerja.

b. Pengetahuan
Pengetahuan adalah kemampuan pegawai yang dinilsi dari pengetahuan yang
berhubungan dengan kerja dan prosedur kerjanya, dan pengetahuan tentang
cara pengunaan alat kerja, maupun kemampuan teknis pegawai dalam
pekerjaanya.

c. Penyelesaian pekerjaan
Penyelesaian pekerjaan yaitu kemampuan pegawai dalam melaksankan tugas
atau tanggung jawab yang diberikan dan Bertindak dalam mengambil
keputusan dan kecapatan berpikir pegawai.

d. Hubungan kerja
Hubungsn kerja yang didasari dengan menerima perubahan dalam bekerja dan

sikap pegawai terhadap atasanya.

Pengukuran prestasi kerja diarahkan pada enam indikator yang

mempengaruhi prestasi kerja menurut pendapat Sutrisno (2007) yaitu sebagai berikut:

a. Hasil kerja

Hasil kerja merupakan tingkat kuantitas maupun kualitas yang telah
dihasilkan.

b. Pengetahuan pekerjaan
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Pengetahuan pekerjaan merupakan tingkat pengetahuan pegawai yang
berhubungan dengan tugasyang akan menghasilkan kualitas dari hasil
kerjanya

c. Inisiatif pegawai
Inisiatif pegawai merupakan tindakan pegawai yang berbeda dengan ide-ide
baru tetapi dengan tujuan yang sama dalam instansi

d. kecepatan
kecepatan merupakan tingkat kecepatan kemampuan pegawai dalam
menerima instruksi pekerjaan dan dapat menyesuikan diri dengan situasi kerja
yang ada dalam instansi.

e. Sikap
Sikap pegawai merupakan tingkat sikap semangat kerja serta sikap positif
dalam melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai.

f. Disiplin waktu
Displin waktu yaitu tingkat ketepatan waktu dalam mengerjakan yang sudah
dibebaninya dan tingkat kehadiran dalam instansi .

g. Kerajinan
Kerajinan adalah kesedian pegawai melakukan tugas tanpa adanya paksaan
dan juga bersifat rutin.

2.1.12 Hubungan variabel

2.1.12.1 Hubungan antara penempatan kerja terhadap prestasi kerja
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Penempatan kerja pegawai akan berkaitan dengan penyesuaian
pengetahuan dan kemampuan pegawai dengan kerja yang di
berikannya. Menempatkan seorang pegawai dengan pekerjaan yang
tepat suatu tugas manajer yang paling penting. Seorang pegawai akan
di kerjakan sesuai dengan kemampuan, pengetahuan dan keterampilan
yang dimiliki pegawai sesuai dengan persyaratan yang dibutuhkan
istansi. Kesalahan biasa terjadi dalam penempatan seoarang pegawai
pada posisi yang tidak sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan
yang dimiliki pegawai dan akan mendapatkan hasil yag kurang efektif,
ketidak telitiaan dalam hal ini juga bisa berakibat pada kurang
semangat kerja yang akan berdampak pada rendahnya prestasi kerja
pegawai.

Hubungan antara pengalaman kerja terhadap prestasi kerja

Sangat penting dalam menjalankan suatu pekerjaan, dengan
pegawai dapat memperoleh pengalaman kerja maka tugas dan
tanggung yang telah diberikan oleh atasan dapat dikerjakan dengan
baik. pengalaman kerja yang banyak dimiliki pegawai kadang akan
lebih dihargai dari pada pendidikan yang menjulang tinggi.
Pengalaman kerja jelas sangat mempengaruhi prestasi kerja seorang
pegawai karena mempunyai banyak pengalaman kerja, maka prestasi

kerja pegawai pun akan meningkat. Seberapa banyak pengalaman
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kerja yang dimiliki pegawai akan tentu saja berpengaruh pada tingkat

rendahnya tingkat prestasi kerja yang dimiliki pegawai.

2.1.13 Penelitian terdahulu

1

Benny Husman (2019) Pergaruh Penempatan Kerja Pegawai Terhadap
Prestasi Kerja Pegawai Pada Kantor Media Lintas Indoensia Kota
Palembang. Dalam penelitian ini yang menjadi sampel adalah seluruh
pegawai pada kator media lintas indonesai kota palembang yang
berjumlah 32 orang dan sekaligus sebagai populasi penelitian. Secara
teoritas terdapat faktor yang mempengaruhi prestasi kerja pegawai
termaksud kesesuain pada saat mengealokasikan pegawai. teknis analisi
data yang digunakan adalah regresi linier sederhana dengan bantuan
software SPSS 22.0 untuk windows. Dengan hasil penelitan ini dapat
menunjukan bahwa secara persial variabel penempatan terhadap prestasi
kerja berpengaruh signifikan di kantor media lintas kota palembang.
Rahman akbar (2018) judul pengaruh penempatan kerja dan pengalaman
kerja terhadap kerja pegawai pada dinas pekerjaan umum kabupaten
butun. Kusntitstif dan asosiatif adalah jenis penelitisn ini. Penyebaran
data kuesioner dengan mengunakan 5 skala dalam pengumpulan data.
Sampel dalam penelitian ini sebanyak 68 orang, dengan populasi 89
orang. Penilitian ini mengunakan data teknik analisis regresi berganda, uji
T, uji F dengan mengunakan aplikasi SPSS 21.0. dan di hitung secara

hipotesis menyatakan X1 dan X2 secara simultan berpengaruh signifikan
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terhadap Y dapat diterima. Dan secara hipotesos menyatakan varibael X
secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Y dan diterima.

2.2 kerangka pemikiran

Berdasarkan kajian pustaka dan penilitian terdahulu yang telah dijelaskan
sebelumnya, dengan itu kerangka pemikiran dalam penilitian yang sebagaimana pada

gambar berikut :

Gambar 2.1

BPTD GORONTALO

A

PENEMPATAN PENGALAMAN

KERJA (X1) KERJA (X2)
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PRESTASI KERJA (Y)

2.3 Hipotesis

1

Penempatan Kerja (X1) Dan Pengalaman Kerja (X2) Secara Simultan
Berpegaruhi Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Pada Kantor Balai
Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)
Penempatan Kerja (X1) Secara Parsial Berpengaruhi Signifikan Terhadap
Prestasi Kerja Pada (Y) Kantor Balai Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah
XX1 Provinsi Gorontalo " (BPTD)

Pengalaman Kerja (X2) Secara Parsial Berpengaruhi Signifikan Terhadap
Prestasi Kerja Pada (Y) Kantor Balai Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah

XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)
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BAB lli

OBJEK PENELITIAN METODE PENELETIAN
3.1 Objek penilitian

Berdasarkan latar belakang dan kerangka pemikiran yang telah di
jelaskan pada bab terdahulu maka yang menjadi objek penelitian adalah
Penempatan Kerja ( X1) Dan Pengalaman Kerja Pegawai (X2) Terhadap
Prestasi Kerja (Y) Pada Balai Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah XX1
Provinsi Gorontalo ” (BPTD).

3.2 Metode penelitian

3.2.1 Motede penelitian yang digunakan

Metode penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian yang digunakan. Metode
penilitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, metode penelitian berupa analisis data
akan bersifat statistik/kuantitatif dan berupa angka-angka yang bertujuan untuk
menguiji hipotesis yang telah diterapkan dan berlandaskan pada filsafat

positivisme menurut Sugiyono (2015:23)

Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian in menggunakan penelitian
survey, dimana penelitian survey yang digunakan untuk menjelaskan hubungan
kasual dan pengujian hipotesis. Penelitian ini mengambil sampel dari suatu
populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok

atau utama.
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Menurut sugiyono (2015:24) menjelaskan metode survey merupakan metode
penilitian kuantitatif dapat digunakan untuk memperolah data yang sudah terjadi
pada saat ini dan masa lampau, karakteristik, pendapat, keyakinan, tentang
perilaku dan untuk menguji beberapa hal hipotesis tentang variabel psikologis dan
sosialogis dari sampel yang diperoleh dari populasi tertentu. Teknis pengumpulan
data dengan dapat mengamati (kuisioner atau wawancara) dan hasil penelitian

yang akan digeneralisasikan

Informasi dari sebagian populasi dikumpulkan langsung di tempt kejadian
secara empirik, dengan tujuan untuk mengetahui pendapat dari sebagian populasi
terhadap objek yang sedang diteliti, dimana yang menjadi unit analisisnya adalah
para individu pada daerah objek penelitian yang semuanya mempunyai

kesempatan yang sama untuk dipilih.

3.2.2 Operasional variabel penelitian
Dalam penelitian terdapat dua jenis variabel yang terdiri dari :
1 Variabel Bebas (Independent) : Yaitu Penempatan Kerja (X1) Dan
Pengalaman Kerja (X2).
2 Variabel Tidak Bebas (Dependent) Yaitu Prestasi Kerja (Y)

Variabel diatas dapat dilihat leih jelas pada tabel berikut ini :



Tabel 3.1

Operasionalisasi Variabel Penelitian
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Variabel Sub variabel Indikator skala
Keahlian 1. Kesanggupan
mengerjakan
pekerjaan yang sudah
Penempatan Keterampilan ?.:LI\DAéI:gﬁﬁann ;//a’\\nﬂg']‘ IdTI\aTIZu'I;ga '''''
kerja (X1) 2. Pengalaman
pegawai 3. Proses
Kualifikasi 1. Syérét teknis dan non teknis dalam
pengembangan tugas tertentu Ordinal
Pengetahuan | 1. Pengalaman kerja
2. Pendidikan formal
3. Pelatihan
4. Pendidikan informasi
Kemampuan 1. Mengembangan tugas dan tanggung
jawab pegawai dengan baik
Sumber varibel X1 : Donni juni priansa (2014)
1. Lama 1. seseoarang memahami tugas suatu
waktu/mas pekerjaan sesuai lama waktu
a kerja kerjanya
2. Tingkat 1. prinsip 2.
Pengalama pengetahuan dan prosedur
n Kerja keterampilan 3. kebijakan Ordinal
(X2) | Penguasaan 1. tingkat penguasaan seseorang

nalcaviaan

Aalara
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dan peralatan

kinerja aspek teknis perelatan dan

teknik kerja

1. kualitas kerja

1. kerapihan tugas dalam
melaksanakan tugas

2. menjaga

kecakapan 3.

menjaga alat kerja

Prestasi
kerja (Y)

2. pengetahuan

1. tugas dan prosedur

kerja 2. pengunaan alat

3.
penyelesaian

pekerjaan

1. kemampuan pegawai dalam
melaksankan

tugas
2. kecepatan berpikir

D dindalran Aalarma manananrmahil laniitiiann

4. hubungan kerja

1. sikap pegawai terhadap atasanya

2. menerima perubahan dalam bekerja

Ordinal

Sumber variabel X2 : Sedarmayanti
(2015:56) Sumber varibael Y : Hasibuan

Dalam melakukan penelitian ini masing-masing variabel yang ada baik

variabel independen maupun variabel dependen, akan dilakukan langkah - langkah

sebagai berikut ini:

1. Untuk variabel Independen penempatan kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2)

serta Variabel Dependent prestasi kerja (Y) akan diukur dengan menggunakan

instrumen kuesioner yang menggunakan skala likert (/ikert’s type item).

grade dari sangat positif sampai sangat negatif

Jawaban setiap item instrument yang menggunakan skala likert mempunyai
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3. Kuesioner disusun dengen menyiapkan 5 pilihan (option), setiap pilihan akan di
berikan bobot yang berbeda seperti pada tabel berikut ini:
Tabel 3.2

Daftar Pilihan Kuesioner

PILIHAN BOBOT
Sangat setuju/selalu (sangat positif) 5
Setuju/Sering (positif) 4
Ragu-ragu/Kadang-kadang (netral) 3
Tidak setuju/Jarang (negativ) 2
Sangat tidak setuju/Tidak pernah (Sangat negativ) 1

3.2.3 Populasi Dan Sampel
1. Populasi

Dalam melakukan penelitian, kegiatan pengumpulan data merupakan langkah
penting guna mengetahui karakteristik dari populasi yang merupakan elemen-elemen
dalam objek penelitian. Data tersebut digunakan untuk pengambilan keputusan atau
digunakan untuk pengujian hipotesis.

Dalam pengumpulan data akan selalu dihadapkan dengan obyek yang akan
diteliti baik itu berupa benda, manusia, dan aktivitasnya atau peristiwa yang terjadi.
Sugiyono (2010) mengemukakan bahwa “Populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek yang mempunya kualitas dan karateristik tertentu yang di tetapkan
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oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya“. Sedangkan
menurut Sudjana (2005) Populasi adalah totalitas semua nilai yang mungkin, hasil
menghitung atau pengukuran, kuantitatif maupun kualitatif mengenai karateristik
tertentu dari semua anggota kumpulanyang lengkap dan jelas ingin dipelajari sifat-
sifatnya.

Berdasarkan pengertian populasi diatas tersebut maka populasi pada

penelitian
Ini adalah seluruh pegawai yang bekerja pada kantor Balai Pengelolaa
Trasnportasi Darat Wilayah XXI Provinsi Gorontalo sebanyak 88 orang pegawai.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada pada populasi (Sugiyono, 2010).

Untuk memperoleh sampel yang mencerminkan karakteristik populasi secara
tepat, dalam hal ini tergantung oleh dua faktor metode penarikan sampel dan
penentuan penarikan sampel. Metode penarikan sampel yang digunakan dalam
penelitian ini menggunakan metode sampel jenuh dimana seluruh populasi dijadikan

sampel sehingga sampel dalam penelitian ini sebanyak 35 orang

Sampel penelitian di BPTD Prov. Gorontalo



40

No Jenis bidang Jumlah
pegawai
1 Kepala balai trasnportasi darat wilayah 1

XX1 provinsi gorontalo

2 Bidang kepegawaian 25

3 Bidang seksi transfortasi sungai danau 21

dan penyemberangan

4 Bidang seksi lalu lintas angkutan jalan 20
5 Bidang seksi sarana dan prasarana 21
Jumlah 88

3.2.4 Jenis dan sumber data

Untuk kepentingan penelitian ini, jenis dan sumber data perlu di kelompokkan
ke dalam dua golongan yaitu:
1. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data Kuantitatif adalah data berupa bilangan yang nilainya berubah-ubah
atau bersifat variatif. Dalam penelitian ini data kuantitatif adalah hasil
kuesioner dengan menggunakan skala /ikert yang disebarkan kepada
responden.

2) Data kualitatif adalah data yang bukan merupakan bilangan tetapi berupa
ciri-ciri, sifat-sifat, keadaan atau gambaran suatu objek. Dalam penelitian ini

data kualitatif adalah kondisi perusahaan atau sejarah Perusahaan.
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2. Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1) Data Primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari
penyebaran kuesioner kepada responden.

2) Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia sebelumnya, diperoleh

dari buku-buku, artikel, dan tulisan ilmiah

3.2.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang di gunakan penulis

dalam penelitian ini. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah

sebagai berikut:

1.

Observasi yaitu mengamati kegiatan perusahaan yang berhubungan dengan
masalah yang diteliti.

Wawancara dilakukan oleh penulis untuk mendapatkan untuk data berupa
keterangan-keterangan dan informasi dimana yang menjadi sasaran interview
adalah pegawai Balai Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi
Gorontalo " (BPTD)

Kuesioner, di lakukan dengan menyebarkan seperangkat daftar
pertanyaan/pernyataan tertulis kepada responden, dalam hal ini pegawai Kantor

Balai Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)
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4. Dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan cara mempelajari buku, makalah,
majalah ilmiah, guna memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori-
teori dan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah yang penelitian.

3.2.6 Pengujian Instrumen Penelitian

Untuk mendapatkan data yang baik dalam arti mendekati kenyataan (objektif)
sudah tentu di perlukan suatu instrumen atau alat ukur yang valid dan andal

(reliable). Dan untuk dapat meyakini bahwa instrumen atau alat ukur yang valid dan

andal, maka instrumen tersebut sebelum di gunakan harus diuji validitas dan

reliabilitasnya sehingga apabila di gunakan akan menghasilkan hasil yang objektif.

1. Uiji Validitas

Uji validitas alat dengan menguiji validitas struktur (desain struktur), dapat
digunakan dengan pendapat ahli (expert decision), setelah pembuatan alat
bersama ahli dengan menanyakan pendapatnya atas materi yang disusun. Hal ini
sependapat dengan Sugiyono (2016: 19) yang menyatakan bahwa “Setelah selesai
pengujian konstruksi dari ahlinya, pengujian peralatan akan dilanjutkan. Peralatan
yang disetujui oleh para ahli telah diuji pada model. Untuk mengangkut populasi.
Setelah itu, daftar diurutkan dan disortir, uji validasi dapat dilakukan dengan
menganalisis komponen, yaitu dengan menghubungkan akun alat musik. "

Uji validasi dilakukan dengan menghitung setiap pernyataan dan skor total
untuk setiap variabel. Juga, dengan memberikan terjemahan perkalian

keseluruhan. Untuk pengujian validitas peneliti dengan menggunakan rumus
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korelasi seperti yang dikemukakan oleh Pearsonyang di kenal dengan rumus

korelasi Pearson Product Moment (PPM) sebagai berikut.

C ) CHC)

Dimana:

R = Angka Korelasi

X = Skor Pertanyaan (Ke-N) Variabel X

Y = skor pertanyaan (Ke-N) Variabel Y

N = jumlah responden pada uji instrusment.

> = skor pertanyaan dikali total pertanyaan

Dalam hasil analisis item taknik korelasi untuk menentukan validitas item ini

sampai sekarang merupakan teknik yang paling banyak digunakan. Selanjutnya

dalam memberikan interprestasi terhadap koefisien korelasi, masrun menyatakan “

item yang mempunyai korelasi positif dengan kriterium (skor total) serta korelasi

tinggi, menunjukkan bahwa item tersebut mempunyai vadilitas yang tinggi pula.

Biasanya = syarat minumum dianggap valid adalah r = 0,3*". Jika korelasi tidak valid,

sebaliknya jika korelasi anatara butir skor total > 0,3 maka butir dalam instrumen

tersebut dinayatakan valid. Krateria korelasi pearson product moment (PPM) dapat

dilihat pada table berikut :

Tabel 3.3
Koefisien Korelasi
R Keterangan
0,800 - 1,000 Sangat tinggi / Sangat Kuat
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0,600 - 0,799 Tinggi / Kuat
0,400 - 0,599 Cukup tinggi / Sedang
0,200 - 0,399 Rendah / Lemah
0,000- 0,199 Sangat rendah / Sangat

Sumber : Riduwan (2008:280).

2.  Uji Reliabilitas

Uji Reliabilitas menunjukan pada suatu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untukdigunakan sebagai alat pengumpulan data karena
isntrumen tersebut tersebut sudah baik. Instrumen yang baik tidak akan bersifat
tendensius mengarahkan responden untuk memilih jawab-jwaban tertentu. Instrumen
yang sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghasilkan data yang dapat
dipercaya juga. Apa bila memang benar sesuai dengan kenyataannya, maka berapa
kalipun diambil, tetap akan sama. Untuk nenghitung uji reliabilitas, penelitian ini

menggunakan rumus alpha cronbach, dengan rumus sebagai berikut :

(—)(—
Keterangan :
k = Jumlah instrument pertanyaan
Ssi> = Jumlah varians dalam setiap instrumen

(72}
1l

Varians keseluruhan instrument



45

Suatu variabel di katakan reliable jika memberikan nilai cronbach alpha >
0,60 dan jika nilai cronbach alpha < 0,60 dikatakan tidak reliable. Semakin nilai
alphanya mendekati satu maka nilai reliabilitas datanya semakin terpercaya.
3. Konversi Data
Untuk dapat diolah menjadi analisis jalur yang merupakan pangembangan
dari analisis regresi berganda, data ordinal yang biasanya didapat dengan
menggunakan skalar likert, dan lain-lain (skor kuesioner), maka terlebih dahulu data
ini harus ditransformasikan menjadi data interval, salah satu cara yang dapat
digunakan adalah Method Of Succesive Interval (MSI). Langkah-langkah MSI
sebagai berikut:
1. Membuat frekuensi dari tiap butir jawaban pada masing-masing kategori
pertanyaan.
2. Membuat proporsi dengan cara membagi frekuensi dari setiap butir jawaban
dengan seluruh jumlah responden.
3. Membuat proporsi kumulatif .
4. Menentukan nilai Z untuk setiap butir jawaban, berdaasarkan nilai frekuensi yang
telah diperoleh dengan bantuan tabel zriiel.

5. Menghitung nilai skala dengan rumus

() O
() 0) ¢ )

6. Penyertaan nilai skala. Nilai penyertaan inilah yanng disebut skala interval dan

dapat digunakan dalam perhitungan analisis regresi.
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3.2.7 Metode Analisis Data

Untuk memastikan sub-sub variabel apakah ada pengaruh Keterlibatan kerja
(X1) dan komitmen organisasi (X2) terhadap kinerja karyaan (Y), maka pengujian di
lakukan dengan uji analisis jalur (Path Analisys), dengan terlebih dahulu
mengkonversi data skala ordinal ke skala interval melalui Method Successive Interval
(MSI). Analisis jalur di gunakan dengan pertimbangan bahwa pola hubungan antar
variabel dalam penelitian adalah bersifat korelatif dan kausalitas.

Hipotesis penelitian diperlihatkan melalui struktur hubungan antara variabel
independen dengan dependen dengan diagram jalur dapat dilihat pada struktur jalur

berikut ini :

X1 p yx1 €
////,> l Pye

rx1x2

N

Dari gambar tersebut diatas dapat dilihat dalam persamaan berikut ini :

Pyx3

Gambar 3.4 Analisis Jalur (Path Analysis)

Y = PYx1 + PYx2 + PYe
Di mana:
X1 : penempatan kerja

X2 : pengalaman kerja
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Y : prestasi kerja

€ :variabel lain yang mempengaruhi Y tapi tidak diteliti

r :korelasi antar variabel X

PY : koefisien jalur untuk mendapatkan pengaruh langsung

Setelah data dikumpulkan keudian dianalisis hubungan antar variabel
independen dengan, serta menganalisis pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen dengan menggunakan anlisis jalur (path analisys). Gambar di atas
juga memperlihatkan bahwa variabel tersebut tidak hanya di pengaruhi oleh X1 dan
X2 tetapi ada variabel epselon (g) yaitu variabel yang tidak diukur dan diteliti.
3.2.8 Pengujian Hipotesis
Sesuai dengan hipotesis dan desain penelitian yang telah di kemukakan

sebelumnya, maka dalam pengujian hipotesis menggunakan path analisys dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
1. Membuat persamaan struktual, yaitu :

Y = PYX;+ PYX,+ PYe
2. Menghitung matrix korelasi antar X1 X, dan'Y
3. Menghitung matrix korelasi antar variabel eksogenus
4. Menghitung matrix invers R;”
5. Menghitung koefisien jalur Pyx; (i = 1,2, 3 dan 4)
6. Menghitung R?yaitu koefisien yang menyatakan determinasi total X1, X2 dan

X3 terhadap Y

7. Hitung pengaruh varibel lain (Pyg)
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8. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen
9. Menghitung pengaruh variabel independent terhadap variabel dependen sebagai

berikut :

Y < X4 » Y = ( Pyxi) (Pyxi) ; dimanai=1dan 2
Besarnya pengaruh total untuk setiap variabel = pengaruh langsung +

pengaruh tidak langsung. Atau dengan rumus :

10. Untuk menganalisis data seperti dalam ketentuan langkah-langkah dalam analisis

jalur (Path Analisis) maka penulis mengunakan program SPSS Statistik 21
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Gambaran Umum
4.1.1 Sejarah Singkat Balai Pengelola Transportasi Darat XXl Provinsi
Gorontalo

Kantor balai pengelola transportasi darat atau selanjutnya disingkat kantor
BPTD adalah unit pelaksanaan teknis dilingkungan kementerian perhubungan yang
berada dibawah tanggung jawab direktur jenderal perhubungan darat. BPTD yang
melaksanakan pengelolaan tranportasi darat pada wilayah dengan karakteristik
terdapat pelayanan transportasi jalan, serta pelabuhan, sungai,danau dan
penyeberangan komersial dan perintis, yang selanjutnya disebut BPTD tipe A

Pembentukan BPTD mengacu pada peraturan menteri perhubungan (PM) NO
154/2016 tentang organisasi dan tata kerja balai pengelola transportasi darat yang
diundangkan pada tanggal 5 Januari 2017. Hal tersebut disampaikan direktur jenderal

perhubungan darat kemenhub Pudji Hartanto saat membuka rapat kerja dan
koordnasi

Otoritas pelabuhan penyeberangan (OPP)

BPTD merupakan unit pelaksana teknis (UPT) dilingkungan kemenhub yang
berada dibawah dan bertanggung jawab kepada direktur jenderal perhubungan darat.
“dengan telah dikeluarkanya PM 154 Tahun 2016, peran OPP akan melebur diunit
pelaksana teknis baru bernama balai pengelola Transportasi darat.

Darat bekerja fokus mengelola dan megembangkan prasarana perhubungan

darat diwilayahnya. Dengan demikian, kehadiran BPTD diharapkan meningkatkan
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pelayanan melalui pembenahan pada terminal Tipe A dan jembatan timbang, baik
dari sisi peralatan maupun personal.

Sebagaimana diketahui, undang-undang No 23/2014 tentang pemerintahan
daerah mengamanatkan bahwa terminal tipe A dan jembatan timbang kewenangnya
dari pemerintah daerah kepada pemerintah pusat melalui (kemenhub) “pembentukan
BPTD) di dasarkan pula pada pertimbangan bahwa efektivitas dari efisiensi karena
BPTD akan lebih fokus dalam pengembangan eilayah kerjanya.

Sebanyak 25 BPTD yang akan terbentuk antara lain BPTD Aceh. Sumatera
Utara, Sumatera Barat, Banten, Jawa Barat, Jawa Tengah dan Yogyakarta, Jawa
Timur, Bali dan Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur, Kalimantan Barat,
Sulawesi Tenggara, Maluku Utara, serta Papua dan Papua Barat.

Dalam bekerja ini BPTD ini terbagi dalam tiga tipe, yaitu BPTD tipe A, B, dan
C. BPTD tipe A dan B memiliki kesamaan menjadi balai yang mengelola di wilayah
yang berkarakteristik daratan. Akan tetapi, BPTD tipe A menangani pelabuhan
penyeberangan komersial ataupun perintis. Sementara itu, BPTD tipe B hanya
mengelola pelabuhan penyeberangan perintis. Sedangkan, BPTD tipe C
melaksanakan pengelolaan transportasi darat pada wilayah dengan karakteristik
kepulauan.

4.1.2. Visi Dan Misi
Balai Pengelola Transportasi Darat Wilayah XXI Provinsi Gorontalo percaya
bahwa organisasi tergantung kepada seberapa kust jajarannya mempedomani visi,

misi dan nilai-nilai ideal yang tumbuh dari dalam organisasinya. Nilai-nilai yang
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telah terbukti berkali-kali menopang kinerja dan mempersembahkan karya yang dapat
dinikmati bersama oleh para stakeholdernya.
1. Visi
Menjadi organisasi pemerintah yang profesional, yang dapat memfasilitasi
dan mendukung mobilitas masyarakat, melalui suatu layanan transportasi
darat yang menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dan berkeadilan, yang aman,
selamat, mudah dijangkau, berkualitas, berdaya-saing tinggi, dan terintegrasi
dengan moda transportasi lainnya dan dapat dipertanggungjawabkan.
2. Misi
Menciptakan sistem pelayanan transportasi darat yang aman, selamat serta
mampu menjangkau masyarakat dan wilayah indonesia.

1 Menciptakan dan mengorganisasi transportasi jalan, sungai danau dan
penyebrangan serta perkotaan yang berkualitas, berdaya saing dan
berkelanjutan.

2 Mendorong berkembangnya industri transportasi darat yang transparan
dan akuntabel.

3 Membangun saran dan prasarana dan sahara darat meningkatkan kualitas

pelayanan jasa perhubungan yang handal dan memberikan nilai tambabh.
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STRUKTUR ORGANISASI
BALAI PENGELOLA TRANSPORTASI DARAT
WILAYAH XXI PROVINSI GORONTALO
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4.1.3. Struktur organisasi Balai Pengelola Transportasi Darat XXI Provinsi

Gorontalo
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi
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4.2 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian
Dari 35 responden pada penelitian ini dapat dikemukakan identitas responden
yang meliputi: Latar Pendidikan, Jenis kelamin dan Umur.
1. Deskriptif Responden
1. Latar Pendidikan
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden

berdasarkan latar pendidikan yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.1
Distribusi Responden Berdasarkan Latar pendidikan
Jenis Kelamin Frekuansi (%) Prsentase (%)
D3 13 37
ST 17 49
S2 5 14
Total 35 100

Sumber: Hasil olahan Data 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden tingkat D3 yaitu
sebanyak 13 orang atau sekitar 37%, jumlah responden tingkat S1 sebanyak 17 orang
atau 49%. Sedangkan jumlah responden tingkat S2 sebanyak 5 orang atau 14%. Hal
ini menunjukkan bahwa antara responden memiliki tingkat pendidikan yang berbeda-
beda.

2. Jenis Kelamin
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah responden

berdasarkan jenis kelamin yang dapat dilihat pada tabel berikut:



Tabel 4.2

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Frekuansi () Prsentase (%)
Laki-laki 18 51
Perempuan 17 49
Total 35 100

Sumber: Hasil olahan Data 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden laki-laki yaitu 18

orang atau sekitar 51%, sedangkan jumlah responden perempuan sebanyak 17 orang

atau 49%. Hal ini menunjukkan bahwa antara responden laki-laki dengan perempuan

tidak seimbang.

3. Umur

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan didapatkan jumlah usia responden

berdasarkan usia yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.3
Distribusi Responden Berdasarkan Umur
Umur Frekuansi (%) Prsentase (%)
22 - 30 Tahun 12 34
31-45 Tahun 18 52
46 - 58 Tahun 5 14
Total 35 100

Sumber: Hasil olahan Data 2023

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah responden umur 22-30 Tahun

yaitu 12 orang atau sekitar 34%, sedangkan jumlah responden umur 31-45 Tahun

sebanyak 18 orang atau 52%. Dan jumlah responden umur 46-58 Tahun sebanyak 5

orang atau 14%. Hal ini menujukkan bahwa antara responden memiliki umur yang

berbeda-beda.
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4. Masa kerja
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan terdapat jumlah responden berdasarkan

masa kerja yang dapat dilihat pada tabel berikut :

Masa kerja Frekuensi Presentasi %
< 5tahun 12 34

6 -10 tahun 15 43

11 — 20 tahun 8 23

Total 35 100

Sumber : data Primer 2023
Dari hasil tabel diatas, dapat dilihat bahwa jumlah responden berdasarkan
masa kerjanya < 5 tahun yaitu sebanyak 12 orang atau sekitar 34%, 6 — 10 tahun
sebanyak 15 orang atau sekitar 43%, dan 11 — 20 tahun sebanyak 8 orang atau sekitar
23% .
4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Karakteristik variabel penelitian
Seluruh variabel bebas dalam penelitian ini diharapkan dapat menjelaskan
variabel Kinerja Prestasi Kerja. Bobot-Bobot butir instrument berdasarkan variabel
terlebih dahulu di deskripsikan dengan melakukan perhitungan frekwensi dan skor
berdasarkan bobot option (pilihan) jawaban. Perhitungan frekwensi dilakukan dengan
cara menghitung jumlah bobot yang dipilih.
Sedangkan perhitungan skor dilakukan melalui perkalian antara bobot option
dengan frekwensi, berikut Proses perhitunganya.

Bobot Terendah X Item X Jumlah Responden:1 X1 X 35=35
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Bobot Tertinggi X Item X Jumlah Responden:5X 1 X 35=175
Hasil perhitungan tersebut diintervalkan dalam bentuk rentang skala

penelitian sebagaimana pada tabel di bawah ini.

Rentang Skalanya yaitu : =28
Tabel 4.4 Tabel skala penelitian jawaban responden

No Rentang Kategori
1 35-63 Sangat Rendah
2. 64-92 Rendah
3. 93-121 Sedang
4. 122-150 Tinggi
5. 151-175 Sangat tinggi

Sumber : Hasil Olahan Data 2023
Berikut ini akan disajikan gambaran hasil tabulasi data atau variabel yang
menjadi objek penelitian.
4.2.1. Gambaran Umum Variabel Penempatan Kerja (X1)
Hasil Tabulasi data Variabel Penempatan Kerja (X1), yang diisi oleh 35
responden (sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.5.Tanggapan Responden Tentang Penempatan Kerja (X1)

Item

Skor X11 X12 X3
F | Skor % F Skor % F Skor %
0 0,0% 0 0 0,0% 15 75 42,9%

8 32 | 229% | 12 48 | 343% | 12 48 | 34,3%
16 | 48 |457% | 11 33 | 31,4% | 7 21 20,0%
11 22 314% | 12 24 | 343% | 1 2 2,9%
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%

o

=IN|Wlh|og
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> 35 | 102 | 100% | 35 | 105 | 100% | 35 | 146 | 100%

Kategori Sedang Sedang Tinggi
ltem
Skor X4 X15 X16
F | Skor % F Skor % F Skor %
5 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
4 5 20 [ 143%| 8 32 229% | 11 44 31,4%
3 21 63 | 60,0%| 15 45 429% | 12 36 34,3%
2 9 18 | 257% | 12 24 343% | 12 24 34,3%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
p3 35| 101 | 100% | 35 | 101 | 100% | 35 104 | 100%
Kategori Sedang Sedang Sedang
ltem
Skor X7 X8 X9
F | Skor % F Skor % F Skor %
5 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
4 3 12 8,6% 2 8 57% 1 4 2,9%
3 17 51 | 48,6% | 12 36 | 343% | 19 57 54,3%
2 15 30 |429% | 21 42 60,0% | 15 30 42,9%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
)3 35| 93 | 100% | 35 | 86 | 100% | 35 91 100%
Kategori Sedang Rendah Rendah
| ltem
Skor X110 X:11

F | Skor % F Skor %
0 0 0,0% | 11 55 | 31,4%
1 4 2,9% 14 56 40,0%
14 42 | 40,0%| 10 30 28,6%
20 40 [571%| O 0 0,0%
0 0 0,0% 0 0 0,0%
)3 35| 86 | 100% | 35 | 141 | 100%
Kategori Rendah Tinggi

Sumber : Data Olahan lampiran Frekwensi 2023

=|IN|W| O

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Variabel Penempatan Kerja

(X1) responden yang menjawab item pernyataan X1.1 memperoleh skor 102 dengan
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kategori sedang, responden yang menjawab item pernyataan X1.2 memperoleh skor
105 dengan kategori sedang, responden yang menjawab item pernyataan X1.3
memperoleh skor 146 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan X1.4 memperoleh skor 101 dengan kategori sedang, responden yang
menjawab item pernyataan X1.5 memperoleh skor 101 dengan kategori sedang,
responden yang menjawab item pernyataan X1.6 memperoleh skor 104 dengan
kategori sedang, responden yang menjawab item pernyataan X1.7 memperoleh skor
93 dengan kategori sedang, responden yang menjawab item pernyataan X1.8
memperoleh skor 86 dengan kategori rendah, responden yang menjawab item
pernyataan X1.9 memperoleh skor 91 dengan kategori rendah, responden yang
menjawab item pernyataan X1.10 memperoleh skor 86 dengan kategori rendah, dan
responden yang menjawab item pernyataan X1.11 memperoleh skor 141 dengan
kategori tinggi.

4.2.2. Gambaran Umum Variabel Pengalaman Kerja (X2)

Hasil Tabulasi data Variabel Pengalaman Kerja (X2), yang diisi oleh 35 responden

(sampel) dapat divisualisasikan melalui tabel berikut:

Tabel 4.6.Tanggapan Responden Tentang Pengalaman Kerja (X2)

ltem

Skor Xa1 X2 X23

F | Skor % F Skor % F Skor %
16 | 80 |457%| 15 75 | 429% | 16 80 45,7%

12 | 48 |343%| 10 40 | 286% | 9 36 | 257%
7 21 [ 200%| 10 30 | 286% | 9 27 | 257%
0 0 0,0% 0 0 0,0% 1 2 2,9%

NfWw|lh~lo
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1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
)3 35| 149 | 100% | 35 | 145 | 100% | 35 145 | 100%
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi
ltem
Skor X24 X25 X26

F | Skor % F Skor % F Skor %
15 75 | 429% | 15 75 | 429% | 14 70 40,0%
7 28 |20,0%| 10 40 28,6% | 10 40 28,6%
39 [371%| 9 27 | 257% | 11 33 31,4%
0 0 0,0% 1 2 2,9% 0 0 0,0%
0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%

2 35| 142 | 100% | 35 | 144 | 100% | 35 143 | 100%
Kategori Tinggi Tinggi Tinggi
Sumber : Data Olahan 2023

=N W|blo
—_
w

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa Variabel Pengalaman Kerja

(X2), responden yang menjawab item pernyataan X2.1 memperoleh skor 149 dengan
kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.2 memperoleh skor
145 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan X2.3
memperoleh skor 145 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan X2.4 memperoleh skor 142 dengan kategori tinggi, responden yang
menjawab item pernyataan X2.5 memperoleh skor 144 dengan kategori tinggi, dan
responden yang menjawab item pernyataan X2.6 memperoleh skor 143 dengan
kategori tinggi,
4.2.3 Gambaran Umum Variabel Prestasi Kerja (Y)

Hasil Tabulasi data variabel Prestasi Kerja (Y) yang disi oleh 35 responden
(sampel) dapat divisualisasikan meliputi tabel berikut:

Tabel 4.7 Tanggapan Responden Tentang Prestasi Kerja (Y)



Item
Skor Y.1 Y.2 Y.3
F | Skor % F Skor % F Skor %
5 16 | 80 |457%| 19 95 | 543% | 14 70 | 40,0%
4 15 60 |429%| 10 40 | 28,6% | 10 40 28,6%
3 4 12 [ 114%| 6 18 171% | 11 33 31,4%
2 0 0 00% | O 0 0,0% 0 0 0,0%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
)3 35| 152 | 100% | 35 | 153 | 100% | 35 143 | 100%
Kategori Sangat Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
Item
Skor Y.4 Y.5 Y.6
F | Skor % F Skor % F Skor %
5 16 80 |457%| 17 85 | 48,6% | 15 75 42,9%
4 9 36 | 257%| 14 56 | 40,0% | 12 48 | 34,3%
3 10 30 | 286%| 4 12 11,4% 8 24 22,9%
2 0 0 0,0% 0 0 0,0% 0 0 0,0%
1 0 0 00% | O 0 0,0% 0 0 0,0%
)3 35| 146 | 100% | 35 | 153 | 100% | 35 147 | 100%
Kategori Tinggi Sangat Tinggi Tinggi
ltem
Skor Y.7 Y.8
F Skor % F Skor %
5 13 65 37,1% 15 75 42,9%
4 16 64 45,7% 9 36 25,7%
3 6 18 17,1% 11 33 31,4%
2 0 0 0,0% 0 0 0,0%
1 0 0 0,0% 0 0 0,0%
p3 35 147 100% 35 144 100%
Kategori Tinggi Tinggi
ltem
Skor Y.9 Y.10
F Skor % F Skor %
5 15 75 42,9% 16 80 45,7%
4 12 48 34,3% 14 56 40,0%
3 8 24 22,9% 5 15 14,3%

60
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2 0 0 0,0% 0 0 0,0%

1 0 0 0,0% 0 0 0,0%

p3 35 147 100% 35 151 100%
Kategori Tinggi Sangat Tinggi

Sumber : Data Olahan 2023

Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa variabel Prestasi Kerja (Y)
responden yang menjawab item pernyataan Y.1 memperoleh skor 152 dengan
kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.2 memperoleh
skor 153 dengan kategori sangat tinggi, responden yang menjawab item pernyataan
Y.3 memperoleh skor 143 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item
pernyataan Y.4 memperoleh skor 146 dengan kategori tinggi, responden yang
menjawab item pernyataan Y.5 memperoleh skor 153 dengan kategori sangat tinggi,
responden yang menjawab item pernyataan Y.6 memperoleh skor 157 dengan
kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.7 memperoleh skor 147
dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.8 memperoleh
skor 144 dengan kategori tinggi, responden yang menjawab item pernyataan Y.9
memperoleh skor 147 dengan kategori tinggi, dan responden yang menjawab item
pernyataan Y.10 memperoleh skor 151 dengan kategori sangat tinggi.

4.3 Hasil Penelitian
4.3.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas

Dalam analisis ini untuk mengetahui tingkat validitas dapat dilihat pada hasil

olahan data. Pengujian instrument penelitian ini baik dari segi validitasnya maupun

reliabilitasnya terhadap Prestasi Kerja responden. Instrument penelitian yang
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dinyatakan valid jika nilai thitung > ttabel dan untuk reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha>

0,6.

1. Uji validitas dan Uji Reliabilitas Variabel Penempatan Kerja (X1)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2023 diperoleh hasil penelitian

sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 4.8 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Penempatan Kerja (X1)

Indikato Uji Validitas Uji Reliabilitas
Variabel
r lhitung T tabel Ket A|§h Ket

X1.1 0,783 | 0,333 | Valid
X1.2 0,821 0,333 | Valid
X1.4 0,684 | 0,333 | Valid
X1.5 0,365 | 0,333 | Valid
X1.6 0,464 | 0,333 | Valid
Penempata| X1.7 0,803 | 0,333 | Valid
nKerja | X1.8 0,503 0,333 | Valid | 0,836
X1.9 0,573 | 0,333 | Valid
X1.10 | 0,384 | 0,333 | Valid

X1.11 0,709 0,333 | Valid
Sumber : Data Olahan lampiran 2023

>0,60 =
reliabel

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel
Penempatan Kerja (X1) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena

nilai thiung™> trabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,836 dengan demikian
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berarti semua item pernyataan untuk Variabel Penempatan Kerja (X1) reliabel karena
Cronbach's Alpha> 0,60.
2. Uji validitas dan Uiji Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja (X2)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2023 diperoleh hasil penelitian

sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 4.9 Hasil Uji validitas dan Reliabilitas Variabel Pengalaman Kerja (X2)

Uji Validitas Uji Reliabilitas

Variabel | Indikat
ariabe naiator Fhitung rabel | Ket | Alpha Ket

X2.1 0,870 | 0,333 | Valid
X2.2 0,945 | 0,333 | Valid
Pengalama | X2.3 0,896 | 0,333 | Valid

n Kerja X2.4 0,919 | 0,333 | Valid
X2.5 0,865 | 0,333 | Valid
X2.6 0,948 | 0,333 | Valid

0,956 | > 0,60 = reliabel

Sumber : Data Olahan lampiran 2023

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk Variabel
Pengalaman Kerja (X2) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena
nilai thiung > ttabel, Sedangkan koefisien alphanya sebesar 0,956 dengan demikian
berarti semua item pernyataan untuk Variabel Pengalaman Kerja (X2) reliabel karena
Cronbach's Alpha> 0,60.

3. Uji validitas dan Uiji Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja (Y)
Berdasarkan hasil analisis data pada lampiran 2023 diperoleh hasil penelitian

sebagaimana pada tabel berikut :

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Variabel Prestasi Kerja(Y)
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Variabel indikator Uji Validitas Uji Reliabilitas
Mhitung 1 tabel Ket Alpha Ket
ltem1 0,620 0,333| Valid
ltem?2 0,688 0,333| Valid
ltem3 0,853 0,333| Valid
ltem4 0,786 0,333| Valid
Presta [tem5 0,776 0,333| Valid 0.885 >0,60 =
si ltem6 0,632| 0,333| Valid ' reliable
Kerja ltem7 0,633 0,333| Valid
ltem8 0,781 0,333| Valid
[tem9 0,714 0,333| Valid
ltem10 0,495 0,333| Valid

Sumber : Data Olahan lampiran 2023

Tabel diatas menjelaskan bahwa semua item pernyataan untuk variabel
Prestasi Kerja (Y) menunjukkan hasil yang valid, Keputusan ini diambil karena nilai
thitung > ttabel, S€dangkan koefisien alphanya sebesar 0,885 dengan demikian berarti
semua item pernyataan untuk variabel Prestasi Kerja reliabel karena Cronbach's
Alpha> 0,60.

4.4 Analisis Data Statistik

Hasil analisis statistik yang menggunakan analisis jalur tersebut akan
diketahui apakah varibel-varibel bebas (Independen) baik secara simultan maupun
secara parsial memberikan pengaruh yang nyata (signifikan) terhadap variabel terikat
(dependen). Berdasarkan hasil pengolahan data atas 35 orang responden dengan

menggunakan analisis jalur, maka diperoleh persamaan sebagai berikut:

Y=0,317X1 + 0,679X2 + 0,174€
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Dari persamaan diatas, menunjukkan bahwa koefisien variabel independen
yakni Penempatan Kerja (X1) yang diukur memiliki pengaruh yang positf dan
signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y). Besarnya pengaruh Penempatan Kerja secara
langsung terhadap Prestasi Kerja sebesar 0,317 atau 31,7%

X2 = Pengalaman Kerja, menandakan bahwa Pengalaman Kerja (X2), yang
diukur memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y).

Besarnya pengaruh Pengalaman Kerja yang secara langsung terhadap Prestasi Kerja
sebesar 0,679 atau 67,9%. Sedangkan € = 0,174 menunjukkan bahwa terdapat

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 17,4%.
Memperhatikan hasil perhitungan analisis jalur yang terdapat pada lampiran,
maka hasil analisis tersebut dapat di interpretasikan bahwa Nilai Koefisien
Determinasi (R Square) sebesar 0,826 ini berarti sekitar 82,6% pengaruh yang ada
terhadap Prestasi Kerja oleh variabel Keterlibatan Kerja Serta masih ada sekitar
17,4% ditentukan oleh variabel lain dan masih memerlukan penelitian lebih lanjut.
Berdasarkan hasil olahan data yang menggunakan analisis jalur hubungan

antar variabel dapat dilihat pada gambar di bawah ini, model struktural jalur sebagai

berikut:

X1\

0,317 0,174

oore
\ 0,679
X2 e
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Gambar 4.2: Hasil Estimasi Struktur Analisis Jalur

Sebagai hasil analisis dari variabel independen tersebut diperoleh informasi
bahwa yang berpengaruh adalah Variabel Penempatan Kerja (X1) dengan nilai
sebesar 0,317 terhadap Prestasi Kerja, dan Variabel Pengalaman Kerja (X2) yang

dominan berpengaruh dengan besar 0,679 terhadap Prestasi Kerja (Y),

Hasil penelitian diatas dapat di ringkas seperti pada tabel 4.11 sebagai berikut

Tabel 4.11 Koefisien jalur, pengaruh langsung, pengaruh total dan
pengaruh (X1) dan (X2) secara simultan dan parsial terhadap

variabel (Y)
Koefisien Pengaruh Kontribusi
Variabel Tidak Bersama
Jalur Langsung Langsung Total (R
X1 X, Terhadap Y 0,317 - 31,7 %
X2 X2 Terhadap Y 0,679 - 67,9% 0,826
€ Pengaruh Variabel luar Terhadap Y | 17,4% Atau
X1, X2, X3 Terhadap Y 82,6% 82,6%
Total 100%

Sumber : Hasil pengolahan data penelitian lampiran 3
4.5 Pengujian Hipotesis

4.5.1. Penempatan Kerja (X1) dan Pengalaman Kerja (X2), secara simultan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y) pada
Balai Pengelolah Transportasi Darat XXI Provinsi Gorontalo
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Berdasarkan pada uji statistik mengenai tekanan penempatan kerja X1 dan
pengalaman kerja X2 secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja Y pada Balai Pengelolaan Tranportasi Darat Wil XXI Provinsi
Gorontalo diperoleh kepercayaan tingkat 95%. Ini dapat dilihat dari hasil Uji

Fhitung yang dapat menunjukan hasil sebesar 76,117 sedangkan Ftabel 3,28 dengan
tarif signifikan 0,000. Berdasarkan hasil uji simultan Fhitung menunjukan bahwa
Fhitung > Ftabel ( 76,117 > 3,28 ) dan pada tarif signigikan menunjukan nilai sig
0,000 < a = 0,05. Dari hasil tersebut makan dapat dilihat hipotesis yang menyatakan
penempatan kerja (X1 ) dan pengalaman kerja (X2) secara simultan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja (Y) Pada Balai Pengelolaan

Transpotasi Darat Wil XXI Provinsi Gorontalo yang diajukan Diterima

4.5.2 Pengaruh Penempatan Kerja (X1) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan
Terhadap Prestasi Kerja (Y)
Dari hasil uji hipotesis dan perhitungan statistik bahwa penempatan kerja
(X1) secara parsial berpangaruh negatif dan signifikan terhadap prestasi kerja (Y)
Sebesar 0,317 atau sekitar 31,7% pada nilia probability sig 0,002 < probality a =
0,05 . jadi hipotesis secara parsial yang menyatakan pengaruh variabel
penempatan kerja (X1) terhadap prestasi kerja (Y) pada Balai Pengelolaan

Transpotasi Darat Wil XXI Provinsi Gorontalo Hipotesisnya Diterima

4.5.3 Pengaruh Pengalaman Kerja (X2) Secara Parsial Berpengaruh Signifikan
Terhadap Prestasi Kerja (Y)
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Dari hasil hipotesis dan perhitungan statistik bahwa variabel pengalaman
kerja (X1) secara parsial berpangruh negatid dan signifikan terhadap prestasi
kerja (Y) sebesar 0,661 atau sekitar 66,1%. Pada nilai probability sig 0,000 <
probability 0,05 . Jadi hipotesis secara parsial yang menyatakan pengaruh
variabel pengalaman kerja (X1) terhadap prestasi kerja (Y) Pada Balai

Pengelolaan Transpotasi Darat Wil XXI Provinsi Gorontalo.

4.6 Korelasi Antar Variabel X
Korelasi X1 dan X2

Korelasi Penempatan Kerja (X1) dengan Pengalaman Kerja (X2) sebesar
0,615 atau sekitar 61,5% dengan adanya hal ini menunjukan bahwa adanya hubungan
yang kuat.
4.7 Pembahasan

4.7.1 Penempatan Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), secara simuftan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y)

Temuan penelitian yang dapat dikemukakan adalah adanya pengaruh
langsung yang postif dan signifikan secara simultan antara variabel Penempatan
Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), terhadap Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,826 atau

82,6%.
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Dapat dijelaskan bahwa besarnya koefisien determinasi (R?Y.x,x,) atau
keterangan hubungan sebesar 82,6%; artinya tingkat efisiensi secara simultan
dipengaruhi oleh Prestasi Kerja pegawai. Mengacu pada nilai kofisien determinasi
total (R?Y.x,x,) atau keeratan hubungan sebesar 82,6%, maka dapat disimpulkan
bahwa variabel X mempunyai tingkat pengaruh ,* Sangat Tinggi” terhadap variabel
Y.

Berdasarkan dari perhitungan secara statistik bahwa hipotesis menunjukan
secara simultan terdapat pengaruh yang positif dan dan signifikan terhadap variabael
penempatan kerja (X1) dan pengalaman kerja (X2) terhadap prestasi kerja (Y) pada
Balai Pengelolaan Transpotasi Darat Wil XXI Provinsi Gorontalo. Dengan hal
demikian hipotesis dapat yang menyatakan penempatan kerja (X1) dan pengalaman
kerja (X2) terhadap prestasi kerja (Y) dapat diterima.

Balai Pengelolaan Transpotasi Darat Wil XXI Provinsi Gorontalo dapat
meningkatkan prestasi kerja (Y) pegawai karena variabel penempatan kerja (X1) dan
pengalaman kerja (X2) memiliki pengaruh dan signifikan maka dari itu kedua

variabel dapat mempengaruh kepada prestasi kerja pegawai

Dengan hasil penelitian tersebut maka menunjuksn bahwa pentingya
penempatan kerja yang sesuai dengan skill atau pendidikannya dimiliki pegawai,
maka pegawai akan lebih banyak prestasinya di bidangnya dan pada akhirnya
memiliki kinerja yang baik pada instansi tersebut, karena pegawai ditempatkan sesuai

dengan keahlianya dan pendidikanya sehingga dapat mengerjakan pekerjaanya
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dengan tempat waktu. Sama juga dengan pengalaman kerja, jika bekerja dengan
waktu yang lama maka akan memiliki prestasi yang lebih banyak dan lebih santai

untuk melakukan pekerjaan yang sudah terbiasa dilakukan pegawai .

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan teori yang telah dikemukakan oleh
wilson bangun (2012) Penempatan pegawai ini dilakukan untuk mendapatkan tenaga
kerja yang sesuai dengan apa yang diharapkan baik secara kualitas, kuantitas, dan
secara ideal. Dengan kata lain penempatan kedudukan pegawai harus tepat sesuai
dengan bidang keahlian, pembawaan, kecakapan, dan kemampuannya. Dalam
penempatan pegawai sebaiknya selalu memperhatikan prinsip the right man in
theright place and the right man behind right job. Hal ini penting mengingat
penempatan pegawai pada suatu kedudukan akan mempengaruhi terhadap prestasi
kerja pegawai.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
rahman akbar (2019) dengan judul “penempatan dan pengalaman kerja terhadap

(UL

prestasi kerja pada dinas pekerjaan umum kabupaten buton"™, yang dimana dari hasil
penelitianya megemumakan bahwa penempatan kerja dan pengalaman kerja
berpengaruh terhadap prestasi kerja, hal ini di buktikan bawah dapat dilihat dari hasil
analisis Fhitung > Ftabel (44,282 > 3,99) dengan tingkat signifikan dibawah 0,05

yaitu 0,000 Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti di

dalam penelitian ini.

4.7.2. Penempatan Kerja (X1), Pengalaman Kerja (X2), secara Parsial
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berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi Kerja (Y)
1. Penempatan Kerja (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Prestasi Kerja (Y)

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Prestasi Kerja responden
menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan
antara Variabel Penempatan Kerja (X1) terhadap Prestasi Kerja (Y) sebesar 0,317
atau sekitar 31,7%. Dari hasil hipotesis penempatan kerja memiliki pengaruh hasil

yang rendah dibanding dengan variabel pengalaman kerja.

Dengan hasil yang dilakukan penelitian tersebut menentukan bahwa pegawai
yang mengerjakan pekerjanyaa tidak sesuai keahlian dan kemampuan pegawai

dengan hal tersebut prestasi pegawai akan rendah,penempatan yang tidak sesuai
karna

di sebabkan masih minim pegawai yang di bidang teknisi. hal ini sesuai dengan hasil
jawaban responden dimana item-item variabel penempatan kerja ada pada kategori
sedang tetapi dengan adanya keahlian dan pengetahuan yang lebih banyak yang
dimiliki pegawai akan lebih baik dan mendukung pegawai penyelesaian kerja tepat

waktu.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan teori yang telah dikemukakan oleh
media wahana (2019) Baik buruknya prestasi kerja seorang pegawai tentunya dapat
dikaitkan dengan kesesuaian penempatan kerja mereka pada bidang pekerjaan yang
sudah ditentukan. Hal ini disebabkan kesesuaian penempatan.kerja tidak hanya dapat
dilihat sebagai kecocokan seorang pegawai untuk mengerjakan pekerjaan tertentu,

akan tetapi lebih penting lagi kesesuaian penempatan kerja merupakan syarat utama
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bagi terciptanya kondisi yang kondusif bagi pegawai untuk mengeluarkan segala

kemampuannya dalam menyelesaikan tugas yang dibebankan.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
benny usman dengan judul “pengaruh penempatan pegawai terhadap prestasi kerja
pada kantor media linta budaya kota palembang “ (2019), yang dimana dari hasil
penelitianya megemumakan bahwa penempatan kerja berpengaruh terhadap prestasi
kerja, yang di buktikan dengan hasil penelitian hasil presentase 34,9% sedangkan

sisanya 65,1% yang dipengaruhi lain yang tidak di teliti.

2. Pengalaman Kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap Prestasi
Kerja (Y)

Berdasarkan dari hasil penelitian terhadap Prestasi Kerja responden
menunjukan bahwa secara parsial terdapat pengaruh langsung positif dan signifikan
antara Variabel Pengalaman Kerja (X2) terhadap Prestasi Kerja(Y) sebesar 0,679
atau sekitar 67,9%. Dari hasil hipotesis dengan itu pengalaman kerja memiliki
pengaruh yang tinggi, hal ini dibuktikan dari hasil jawaban responden dimana
pengalaman berada pada kategori tinggi dan di buktikan bahwa banyak pegawai
PNS sudah lama bekerja.

Pengaruh yang tinggi tersebut disebabkan pengalaman pegawai yang cukup
banyak dan lama bekerja pegawai cukup lama pada pegawai, yang dimana ada

pegawai PNS bekerja sudah bekerja selama 5 tahun sampai dengan 20 tahun keatas,
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dengan hal ini prestasi kerja pegawai akan menjadi lebih banyak dan pekerjaan yang
kerjakan akan lebih mudah.

Hasil penelitian ini sejalan dengan dengan teori yang telah dikemukakan
oleh Robbons dan Timonth (2014) mengatakan bahwa semakin banyak pengalaman
pegawai yang ada pada diri pegawai akan diikuti dengan semkain banyaknya
prestasi kerja yang di hasilkan pegawai tersebut, dan sebaliknya jika pengalaman
sedikit yang dimiliki pegawai akan berpengaruh dampak buruk pada prestasi kerja
pegawai itu sendiri.

Nyata ditunjukan pada dunia isntansi bahwa makin lama pegawai bekerja,
makin banyak pengalaman yang diperoleh pegawai yang bersangkutan. Sebaliknya
makin singkat masa kerja pegawai maka makin sedikit pengalaman yang diperoleh.
Pengalaman yang dimiliki pegawai kadang-kadang lebih di hargai dari pada tingkat
pendidikan yang menjulang tinggi pada pegawai.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
benny usman dengan judul “pengaruh penempatan pegawai terhadap prestasi kerja
pada kantor media linta budaya kota palembang “ (2019), yang dimana dari hasil

penelitianya megemumakan bahwa penempatan kerja berpengaruh terhadap
prestasi

kerja, yang di buktikan dengan hasil penelitian hasil presentase 34,9% sedangkan
sisanya 65,1% yang dipengaruhi lain yang tidak di teliti.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil yang dilakukan oleh Nurahman
ikbal dengan judul pengaruh “pengalaman kerja terhadap prestasi kerja pada

inspekturat kebupaten bima” (2020), Dari hasil uji determinasi diperoleh nilai
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Koefisien Determinasi (R square) sebesar 0,690 atau 69%, (R square), sedangkan

sisanya 31% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian.

BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Dari hasil penelitian dan analisis pembahasan yang dilakukan, maka dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut:
1. Penempatan Kerja (X1) Dan Pengalaman Kerja (X2) Secara Simultan
Berpegaruh Positif dan Signifikan Terhadap Prestasi Kerja Pada Kantor Balai

Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo " (BPTD)



75

2. Penempatan Kerja (X1) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Prestasi Kerja Pada (Y) Kantor Balai Pengelolah Trasnportasi Darat
Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)

3. Pengalaman Kerja (X2) Secara Parsial Berpengaruh Positif dan Signifikan
Terhadap Prestasi Kerja Pada (Y) Kantor Balai Pengelolah Trasnportasi Darat
Wilayah XX1 Provinsi Gorontalo ” (BPTD)

5.2 Saran

Dari hasil penelitian, maka dapat dikemukakan saran sebagai berikut:

1. Disarankan kepada pimpinan Balai Pengelolah Trasnportasi Darat Wilayah
XX1 Provinsi Gorontalo " (BPTD) untuk lebih memperhatikan dan perlu
meningkatkan lagi Variabel Penempatan Kerja (X1), disarankan kepada
pimpinan agar dapat memperhatikan keahlian dan keterampiran pegawai
sehingga pegawai sanggup mengerjakan pekerjaan yang diberikan sesuai
dengan bidang ilmunya serta keahliannya, disarankan pula kepada kepala
balai agar dapat meningkatkan kecakapan dan setiap pegawai dalam
menerima dan mengelolah informasi yang ada sehingga dapat menciptakan
penempatan kerja yang baik, serta kepala balai harus tepat memperhatikan
kualifikasi pegawai sehingga pegawai dapat termotivasi dalam pengembangan
tugas dan pekerjaan yang diberikan sebagai syarat untuk menduduki posisi
jabatan tertentu. serta disarankan pula kepala balai agar kiranya dapat melihat

dan memahami tentang kemampuan yang dimiliki dari setiap pegawai



76

sehingga setiap pegawai tersebut mampu dalam mengembangkan tugas dan
tanggung jawab dengan baik dan akan berdampak besar terhadap prestasi
kerja yang dimilikinya.

2. Disarankan juga kepada pimpinan Balai Pengelolaan Transortasi Darat Will
XXI Prov Gorontalo agar lebih banyak melakukan Diklat atau di berikan
pelatihan teknisi kepada pegawai yang sesuai dengan bidangnya. Karena dari
hasil penenilitian menunjukan pengaruh yang tinggi terhadap prestasi kerja.

3. Bagi peneliti selanjutnya, disarankan meneliti variabel-variabel lain yang turut
mempengaruhi prestasi kerja pegawai. Misalnya Motivasi, Kepuasan kerja,
Tingkat stress, Kondisi fisik pekerjaan, Sistem kompensasi, Aspek-aspek

teknik. Martoyo (2007).
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Lampiran 1 : Kuisioner/Angket Penelitian

Kuisioner/Angket Penelitian

Kepada Yth.
Bapak/Ibu Pegawai Balai Pengelolaan Transportasi Darat Wilayah Xxi Provinsi Gorontalo
Dengan hormat,
Saya yang bertanda tangan di bawah ini adalah mahasiswa Universitas Ichsan Gorontalo:
Nama : Karolina Lasi Ulin
NIM : E2119062
Fakultas : Ekonomi
Program studi : Manajemen

Dalam rangka proses penyusunan skripsi yang menjadi syarat untuk kelulusan yang

berjudul “PENGARUH PENEMPATAN KERJA DAN PENGALAMAN KERJA

TERHADAP PRESTASI KERJA PEGAWAI PADA BALAI PENGELOLAAN
TRANSPORTASI DARAT WILAYAH XXI PROVINSI GORONTALO”, peneliti ingin
memohon bantuan kepada Bapak dan Ibu pegawai sekalian untuk meluangkan
waktu dalam mengisi kuesioner penelitian ini. Data yang diperoleh dari kuesioner ini
hanya untuk kepentingan penelitian sebagai syarat untuk kelulusan dan bukan untuk
konsumsi publik, maka dari itu peneliti dapat menjamin kerahasiaan data yang
diperoleh dari para responden. Atas kesediaan waktu Bapak dan Ibu sekalian untuk
mengisi kuesioner ini, saya ucapkan terima kasih.

Hormat Saya,

Karolina lasi ulin
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KUESIONER

PENGARUH PENEMPATAN KERJA DAN PENGALAMAN KERJA TERHADAP
PRESTASI KERJA PADA KANTOR BALAI PENGELOLAHAN TRANSPORTASI
DARAT XXI PROVINSI GORONTALO

I. petunjuk pengisian
Isilah pilihan anda dengan memilih jawaban yang ada anggap paling cocok
dengan presepsi yang dimiliki. Jawaban kuesioner mengunakan 1-5 dengan

keterangan sebagai berikut :

1 Selalu/Sanggat

setuju2  Sering/

Setuju

3 Kadang-kadang / kurang
setuju4  Jarang/tidak setuju

5 Tidak perna/sanggat tidak setuju

Berikan tanda list (v ) pada salah satu kotak yang paling mewakili diri anda

untuk setiap pernyataan dibawabh ini!

Il. Identitas Responden

Nama
Usia

Jenis kelamin

Tingkat
pendidikan



: Pria I:' Wanita |:|
: SMP |:| SMA |:|
Diploma |:|
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Lama bekerja

PENEMPATAN KERJA (X1)

a. Latar belakang pendidikan pegawai
1 Pengetahuan pegawai yang diperoleh dari pendidikan untuk dapat
menyelesaikan pekejaanya
a Pengetahuan Pegawai Selalu diperoleh dari pendidikan untuk
dapat menyelesaikan pekerjaanya
b Pengetahuan Pegawai Sering diperoleh dari pendidikan untuk
dapat menyelesaikan pekerjaanya
¢ Pengetahuan Pegawai kadang-kadang diperoleh dari pendidikan
untuk dapat menyelesaikan pekerjaanya
d Pengetahuan Pegawai jarang diperoleh dari pendidikan untuk
dapat menyelesaikan pekerjaanya
e Pengetahuan Pegawai tidak pernah diperoleh dari pendidikan
untuk dapat menyelesaikan pekerjaanya
b. Keterampilan kerja pegawai
1 Pegawai menerapkan pengalaman kerja
a Pegawai selalu menerapkan pengalaman
kerja b Pegawai sering menerapkan
pengalaman kerja
c pegawai Kadang — kadang menerapkan
pengalaman kerja d pegawai jarang menerapkan
pengalaman kerja
e pegawai Tidak pernah menerapkan pengalaman
kerja 2 Pegawai mengikuti Proses belajar
a Pegawai selalu mengikuti proses
belajarb Pegawai sering mengikuti

proses belajar



c Pegawai kadang-kadang mengikuti proses belajar
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d Pegawaijarang mengikuti proses belajar
e Pegawai tidak pernah mengikuti proses belajar
3 Pegawai mengikuti pelatihan yang dilakukan instansi
a Pegawai Selalu mengikuti pelatihaan yang dilakukan
instansib Pegawai Sering mengikuti pelatihaan yang
dilakukan instans
c Pegawai kadang-kadang mengikuti pelatihaan yang dilakukan
instansid  Pegawai jarang mengikuti pelatihaan yang dilakukan
instansi
e Pegawai tidak pernah mengikuti pelatihaan yang
dilakukan c. Kondisi kesehatan fisik pegawai
1 Pegawai mengalami sakit dan memaksa untuk melakukan pekerjaanya
a Pegawai Selalu mengalami sakit dan memaksa untuk melakukan
pekerjaanya
b Pegawai Sering mengalami sakit dan memaksa untuk melakukan
pekerjaanya
¢ Pegawai kadang-kadang mengalami sakit dan memaksa untuk
melakukan pekerjaanya
d Pegawaijarang mengalami sakit dan memaksa untuk melakukan
pekerjaanya
e Pegawai tidak pernah mengalami sakit dan memaksa untuk
melakukan pekerjaanya
d. Usia
1 Kemampuan Pegawai dalam mengerjakan tugas
a Kemampuan pegawai selalu dalam mengerjakan
tugas b Kemampuan pegawai sering dalam
mengerjakan tugas
¢ Kemampuan pegawai kadang-kadang dalam mengerjakan
tugasd Kemampuan pegawai jarang dalam mengerjakan

tugas



e Kemampuan pegawai tidak pernah dalam mengerjakan
tugas 2 Pegawai semangat dalam mengerjakan tugas

a Pegawai selalu semangat dalam mengerjakan tugas
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b Pegawai sering semangat dalam mengerjakan tugas
¢ Pegawai kadang-kadang semangat dalam mengerjakan tugas

d Pegawaijarang semangat dalam mengerjakan tugas

e Pegawai tidak pernah semangat dalam mengerjakan tugas
PENGELAMAN KERJA (X2)

a. Lama waktu/ masa kerja
1 Pegawai mampu memahami suatu pekerjaan sesuai lama waktu

kerjanyaa Pegawai mampu selalu memahami suatu pekerjaan

sesuai lama waktu
kerjanya

b Pegawai mampu sering memahami suatu pekerjaan sesuai lama
waktu kerjanya

¢ Pegawai mampu kadang-kadang memahami suatu pekerjaan
sesuai lama waktu kerjanya

d Pegawai mampu jarang-jarang memahami suatu pekerjaan
sesuai lama waktu kerjanya

e Pegawai mampu tidak pernah memahami suatu pekerjaan
sesuai lama waktu kerjanya

b. Wawasan pekerjaan
1 Pegawai melakukan suatu pekerjaan maka akan semakin
banyak wawasan pegawai

a Pegawai selalu melakukan suatu pekerjaan maka akan
semakin banyak wawasan pegawai

b Pegawai sering melakukan suatu pekerjaan maka akan
semakin banyak wawasan pegawai

¢ Pegawai kadang-kadang melakukan suatu pekerjaan maka akan

semakin banyak wawasan pegawai
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d Pegawaijarang melakukan suatu pekerjaan maka akan
semakin banyak wawasan pegawai
e Pegawai tidak pernah melakukan suatu pekerjaan maka akan

semakin banyak wawasan pegawai

c. Penguasan pekerjaan
1 Pegawai melakukan suatu pekerjaa maka akan semakin
mengetahui permasalahan yang akan muncul dalam pekerjaan

a Pegawai selalu melakukan suatu pekerjaa maka akan semakin
mengetahui permasalahan yang akan muncul dalam pekerjaan

b Pegawai sering melakukan suatu pekerjaa maka akan semakin
mengetahui permasalahan yang akan muncul dalam pekerjaan

c Pegawai kadang-kadang melakukan suatu pekerjaa maka akan
semakin mengetahui permasalahan yang akan muncul dalam
pekerjaan

d Pegawaijarang melakukan suatu pekerjaa maka akan semakin
mengetahui permasalahan yang akan muncul dalam pekerjaan

e Pegawai tidak pernah melakukan suatu pekerjaa maka akan
semakin pengetahui permasalahan yang akan muncul dalam

pekerjaan
PRESTASI KERJA (Y)

a. Hasil kerja
1 Pegawai melakukan hasil kerja yang tingkat kuantitas
a. Pegawai selalu melakukan hasil kerja yang tingkat
kuantitas b. Pegawai sering melakukan hasil kerja yang
tingkat kuantitas
c. Pegawai kadang-kadang melakukan hasil kerja yang tingkat
kuantitas d. Pegawai jarang melakukan hasil kerja yang tingkat

kuantitas



e. Pegawai tidak pernah melakukan hasil kerja yang tingkat
kuantitas 2  Pegawai melakukan hasil kerja yang tingkat kualitas

a Pegawai selalu melakukan hasil kerja yang tingkat kualitas
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b Pegawai sering melakukan hasil kerja yang tingkat kualitas
¢ Pegawai kadang-kadang melakukan hasil kerja yang tingkat
kualitas d Pegawai jarang melakukan hasil kerja yang tingkat
kualitas

e Pegawai tidak pernah melakukan hasil kerja yang tingkat kualitas

b. Pengetahuan
1 Pegawai memberikan ide-ide baru dalam melakukan tugas

pekerjaannya, khususnya dalam penanganan masalah-masalah

yang timbul

a. Pegawai Selalu memberikan ide-ide baru dalam melakukan
tugas pekerjaannya, khususnya dalam penanganan masalah-
masalah yang timbul

b. Pegawai Sering memberikan ide-ide baru dalam melakukan
tugas pekerjaannya, khususnya dalam penanganan masalah-
masalah yang timbul

c. Pegawai kadng-kadang memberikan ide-ide baru dalam
melakukan tugas pekerjaannya, khususnya dalam
penanganan masalah-masalah yang timbul

d. Pegawai jarang memberikan ide-ide baru dalam melakukan
tugas pekerjaannya, khususnya dalam penanganan masalah-
masalah yang timbul Pegawai tidak pernah melakukan tugas
dan prosedur kerja

e. Pegawai tidak pernah memberikan ide-ide baru dalam
melakukan tugas pekerjaannya, khususnya dalam
penanganan masalah-masalah yang timbul

c. Kecekatan mental
1 Kecepatan dan kemampuan pegawai dalam menerima instruksi kerja
a Kecepatan dan kemampuan pegawai selalu menerima

instruksi kerjab  Kecepatan dan kemampuan pegawai sering



menerima instruksi kerja ¢ Kecepatan dan kemampuan
pegawai kadang-kadang menerima

instruksi kerja



86

d Kecepatan dan kemampuan pegawai jarang menerima instruksi
kerja e Kecepatan dan kemampuan pegawai tidak pernah
menerima instruksi

kerja

2 Pegawai menyesuaikan dengan cara kerja serta situasi kerja yang ada
a Pegawai selalu menyesuaikan dengan cara kerja serta
situasi kerja yang ada
b Pegawai sering menyesuaikan dengan cara kerja serta
situasi kerja yang ada
¢ Pegawai kadang-kadang menyesuaikan dengan cara kerja serta
situasi kerja yang ada
d Pegawaijarang menyesuaikan dengan cara kerja serta
situasi kerja yang ada
e Pegawai tidak pernah menyesuaikan dengan cara kerja serta
situasi kerja yang ada
d. Sikap
1 Sikap positif pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaanya
a Sikap positif pegawai selalu dalam melaksanakan tugas
pekerjaanya b Sikap positif pegawai sering dalam
melaksanakan tugas pekerjaanyac  Sikap positif pegawai
kadang-kadang dalam melaksanakan tugas
pekerjaanya
d Sikap positif pegawai jarang dalam melaksanakan tugas
pekerjaanya e Sikap positif pegawai tidak pernah dalam
melaksanakan tugas
pekerjaany
a e. Displin
1 Ketepatan waktu pegawai dalam masuk kerja



a Selalu tepat waktu pegawai dalam masuk
kerjab Sering tepat waktu pegawai dalam
masuk kerja



¢ Kadang-kadang tepat waktu pegawai dalam masuk
kerjad Jarang tepat waktu pegawai dalam masuk
kerja

e Tidak pernah tepat waktu pegawai dalam masuk kerja

2 Pegawai hadir bekerja atau absensi kehadiran
a Pegawai selalu hadir bekerja atau absensi
kehadiran b Pegawai sering hadir bekerja atau
absensi kehadiran
¢ Pegawai kadang-kadang hadir bekerja atau absensi
kehadiran dPegawai jarang hadir bekerja atau absensi
kehadiran

e Pegawai tidak pernah hadir bekerja atau absensi kehadiran

87
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Lampiran 2 : data ordinal dan data internal

Data ordinal penempatan kerja X1
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35445Pp 3 4 | | | 3 |2 [3 |2 | 4| 35 |
Data internal variabel penempatan kerja X1
Succesive Interval

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 Total
3,453 3,144 3,025 2,416 3,396 4,203 3,201 3,743 2,436 3,201 2,519 2,505 1,000 30,837
2,244 3,144 2,416 3,396 4,203 2,416 1,000 1,000 2,109 3,743 1,000 1,000 2,152 24,756
2,244 2,072 1,000 4,203 2,416 3,396 3,650 3,201 2,402 1,000 2,519 2,505 3,319 29,779
3,453 3,144 3,025 2,416 1,000 4,203 1,000 1,000 1,000 3,201 2,519 1,000 2,152 28,885
1,000 1,000 2,416 2,224 4,203 3,834 2,402 1,000 2,109 1,000 1,000 2,505 2,152 17,097
3,453 3,144 3,396 4,203 2,416 2,224 1,000 3,201 2,402 2,436 4,203 1,000 3,319 30,564
2,244 2,072 4,203 3,834 2,224 4,203 1,000 2,402 1,000 3,201 1,000 1,000 3,319 25,176
2,244 3,144 2,416 2,224 4,203 3,834 2,402 2,436 2,109 1,000 2,519 3,974 3,319 32,081
1,000 1,000 3,396 4,203 2,416 3,396 1,000 2,109 2,402 2,436 1,000 1,000 2,152 20,814
3,453 3,144 3,025 3,834 2,224 4,203 2,109 2,402 2,436 3,201 1,000 1,000 3,319 28,798
3,453 3,144 1,000 2,224 4,203 3,834 2,402 2,436 2,109 2,402 2,519 1,000 3,319 28,976
3,453 2,072 3,396 3,025 2,416 2,224 2,436 3,201 2,402 2,436 2,519 2,505 2,152 29,662
2,244 2,072 3,025 1,000 2,224 3,025 1,000 1,000 1,000 3,201 2,519 2,505 2,152 27,521
3,453 3,144 2,416 1,000 2,101 2,416 2,402 2,436 1,000 2,402 2,519 2,505 3,319 30,406
2,244 2,072 1,000 2,101 2,416 2,224 3,650 1,000 1,000 1,000 2,519 2,505 3,319 31,038
3,453 3,144 2,101 1,000 1,000 3,025 1,000 1,000 1,000 3,201 2,519 2,505 2,152 29,476
2,244 1,000 1,000 1,000 3,025 2,416 1,000 1,000 2,709 1,000 2,519 2,505 2,152 19,668
2,244 3,144 1,000 3,025 2,416 1,000 1,000 2,109 1,000 1,000 2,519 2,505 3,319 28,210
1,000 1,000 2,101 2,416 2,224 3,025 1,000 1,000 1,000 1,000 2,519 1,000 2,152 20,239
1,000 1,000 2416 2,224 4,203 2,416 1,000 1,000 1,000 1,000 2,519 1,000 1,000 16,259
1,000 1,000 2,224 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 2,402 1,000 1,000 2,505 1,000 13,606
2,244 3,144 2,101 1,000 3,396 4,203 1,000 2,402 1,000 2,109 2,519 1,000 2,152 21,285
1,000 2,072 2,416 1,000 3,025 2,416 2,402 2,436 1,000 1,000 1,000 1,000 2,152 17,774
2,244 2,072 1,000 2,101 1,000 1,000 1,000 2,109 2,402 2,436 2,519 1,000 1,000 19,384
1,000 1,000 3,025 1,000 2,224 2,101 2,109 1,000 1,000 2,109 1,000 1,000 1,000 14,740
2,244 1,000 2,4162,224 3,743 2,436 1,000 1,000 1,000 16,908
1,000 1,000 4,203 1,000 2,224 3,201 2,402 1,000 1,000 1,000 2,152 17,994
2,244 1,000 1,000 1,000 1,000 13,645
1,000 1,000 2,519 1,000 1,000 17,417
2,244 2,072 1,000 2,505 2,152 24,538
1,000 1,000 1,000 2,505 1,000 15,945
2,244 2,072 1,000 1,000 1,000 18,363
1,000 2,072 1,000 1,000 3,319 18,748
2,244 2,072 2,519 2,505 3,319 27,686
2,244 3,144 2,519 1,000 2,152 25,088
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Data ordinal variabel pengalaman kerja X2
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30444554 26

314143344 22

32332333 17

334144444 24

34333333 18

35555333 24

Data internal variabel pengalaman kerja X2

Succesiv

e Interval
1 2 3 4 5 6 Total
1,000 1,000 2,219 1,000 2,219 1,000 8,438
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
2,060 2,005 4,155 2,934 4,203 2,019 17,375
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
2,060 2,005 3,066 1,945 3,103 2,019 14,198
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
2,060 2,005 2,219 1,945 3,103 2,019 13,351
2,060 1,000 2,219 1,000 3,103 1,000 10,381
3,267 3,106 4,155 1,945 3,103 3,095 18,671
1,000 1,000 2,219 1,000 2,219 1,000 8,438
2,060 1,000 3,066 1,000 2,219 1,000 10,345
2,060 1,000 2,219 1,000 2,219 1,000 9,498
2,060 2,005 3,066 1,945 3,103 2,019 14,198
2,060 2,005 2,219 1,000 3,103 2,019 12,406
1,000 1,000 2,219 1,945 3,103 1,000 10,267
1,000 1,000 3,066 1,000 2,219 1,000 9,285
2,060 1,000 3,066 1,000 3,103 1,000 11,228
3,267 3,106 4,155 2,934 4,203 3,095 20,759
3,267 2,005 3,066 1,000 1,000 2,019 12,358
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1,000
2,060
2,060
1,000
2,060
1,000

3,267

2,005
2,005
2,005
1,000
2,005
1,000

3,106

3,066
3,066
2,219
1,000
3,066
2,219

4,155

1,945
2,934
1,000
1,000
1,945
1,000

1.000

2,219
4,203
3,103
2,219

2,219

2219

2,019 12,255
2,019 16,287
2,019 12,406
1,000 7,219 3,103
2,019 14,198
1,000 8,438
1.000 14,747

Data ordinal variabel prestasi kerja Y
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Variabel Prestasi Kerja (Y)

No ] 5 3 4 = 5 - Total
1 4 4 3 3 3 4 4 3 3 5 36
2 4 3 3 3 4 4 4 5 5 3 38
3 4 5 4 5 S S S 5 4 5 47
4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49
5 5 5 3 3 3 3 4 4 4 3 37
6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
7 5 5 5 4 4 5 5 5 5 3 46
8 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50
9 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 48

10 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 49

11 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 47

12 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

13 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49

14 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 48

15 5 5 5 5 4 4 5 5 5 S 48

16 4 5 4 5 5 4 5 3 4 4 43

17 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 38

18 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 49

19 3 4 3 3 3 4 4 3 3 4 34

20 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 38

21 4 3 3 4 3 4 3 3 4 3 34

22 5 5 3 4 4 3 4 4 4 4 40

23 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 37

24 4 5 4 4 4 3 4 3 3 4 38

25 4 3 3 4 4 3 3 4 3 4 35

26 4 5 4 3 4 3 4 4 4 3 38
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27 4 5 5 5 5 3 4 5 5 5 46

28 3 4 4 4 4 3 3 4 5 5 39

29 4 3 3 5 ) 3 3 4 3 5 38

30 4 4 4 5 5 5 5 4 4 5 45

31 3 3 3 4 4 5 3 3 4 4 36

32 5 4 3 3 5 4 5 3 3 4 39

33 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 42

34 4 4 3 3 4 4 5 3 3 5 38

35 5 5 5 5 5 5 4 3 3 5 45

Data internal variabel prestasi kerja Y

Succesiv

e Interval
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 Total
2,216 1,986 1,000 1,000 1,000 2,061 2,214 1,000 1,000 2,061 2,214 3,447 16,925
2,216 1,000 1,000 1,000 2177 3,045 3,240 3,240 3,502 3,045 2,061 1,000 18,954
2,216 3,215 2,019 3,057 3,512 3,240 3,502 3,045 3,240 1,000 2,214 3,447 29,315
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 1,983 2,061 3,240 3,502 3,045 3,240 2,152 31,616
3,559 3,215 1,000 1,000 1,000 3,240 3,502 3,045 3,240 3,240 3,502 1,000 18,031
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 3,045 3,240 2,061 2,214 3,045 3240 3,447 32,911
3,559 3,215 3,095 1,969 2177 3,240 3,502 3,045 3,240 3,240 2,214 1,000 28,041
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 3,045 3,240 3,240 2,214 3,045 3240 3,447 32,911
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 3,240 3,502 3,045 3,240 3,240 3,502 3,447 30,444
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 3,045 3,240 2,061 3,502 3,045 3240 2,152 31,616
2,216 3,215 3,095 3,057 3,512 2,061 3,502 1,000 2,061 2,061 1,000 2,152 28,985
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 1,000 2,061 3,240 2,214 3,045 3,240 3,447 31,623
3,559 1,986 3,095 3,057 3,512 2,061 2,214 1,000 1,000 2,061 2,214 3,447 31,683
3,559 3,215 2,019 1,969 3,512 1,983 2,061 2,061 1,000 1,000 2,061 3,447 30,747
3,559 3,215 3,095 3,057 2177 1,000 2,214 1,983 2,061 2,061 2,214 3,447 30,398
2,216 3,215 2,019 3,057 3,512 1,000 2,061 1,000 2,214 1,000 1,000 2,152 24,796
3,559 1,986 2,019 1,000 2177 1,000 1,000 1,983 1,000 1,000 2,214 2,152 19,016
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 1,832,061 1,000 2,214 3,045 3,240 3,447 31,623
1,000 1,986 1,000 1,000 1,000 1,000 1,000 1,983 3,240 2,152 14,413
1,000 1,986 2,019 1,000 2177 2,152 18,654
2216 1,000 1,000 1,969 1,000 1,000 14,308
3,559 3,215 1,000 1,969 2177 2,152 21,330
2216 1,000 2,019 1,000 2177 2,152 17,901
2,216 3,215 2,019 1,969 2177 2,152 18,962
2,216 1,000 1,000 1,969 2,177 2,152 15,497
2,216 3,215 2,019 1,000 2177 1,000 18,885
2,216 3,215 3,095 3,057 3,512 3,447 28,041
1,000 1,986 2,019 1,969 2,177 3,447 19,821
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2,216 1,000 1,000 3,057 3,512 1,000 1,000 1,983 1,000 3,240 3,502 3,447 19,215
2,216 1,986 2,019 3,057 3,512 1,983 2,061 3,240 1,000 1,000 2,061 3,447 27,024
1,000 1,000 1,000 1,969 2,177 2,061 3,502 1,000 1,000 3,240 2,214 2,152 16,600
3,559 1,986 1,000 1,000 3,512 1,983 2,061 2,152 20,772
2,216 1,986 3,095 1,969 2,177 2,061 3,502 1,000 1,000 2,152 23,094
2,216 1,986 1,000 1,000 2,177 3,447 19,390
3,559 3,215 3,095 3,057 3,512 3,240 2,214 1,000 1,000 3,447 27.338
LAMPIRAN 3:
Uji validitas dan uji reabilitas penempatan kerja X1
Correlations
Correlations
X111 x12 1 x13 1 x1.4 1 x15 1 x1.6 1 x1.7 1 x1.8 1 Xx1.9 1x1.10 1x1.111 X1
Pearson Correlation 1| .754"| 440" | 5552| .400°| .719"| .432™| .283| .487"| .368| .357"| .783"
X1.1  Sig. (2-tailed) .000| .008( .000| .017| .000| .010| .099| .003| .036| .035| .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
'754* *k *k *k Kk *k
Pearson Correlation . 1| .531 755 | .477] .980 329 .429| .443 425 | .535 | .821
X1.2
Sig. (2-tailed) .000 .001| .000| .007| .000| .054| .005| .008| .005| .001| .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
440 " , . " " "
Pearson Correlation .| -531 1] .418 | .393 | .508 757 .671| .449| .438] .604 | .684
X1.3
Sig. (2-tailed) 008 | .001 .012| .019| .002| .0o0| .000| .003| .009| .000| .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation 552 .755| .418" 1| 341"| 906| .746| .440| .834| .669| .303| .365
X1.4  Sig. (2-tailed) 000| .000| .012 045| .000| .000| .004| .000| .000| .076| .031
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation 400" 477 393" 341" 1| 331 .599| .438| .338| .681| .303| .464"
X1.5  Sig. (2-tailed) .017| -007| .019| .045 .083| .000| .030| .068| .000| .042 *
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35| .005
, 719" " - . . " 35
Pearson Correlation . .980 .508 906 .331 11 .373 461 | 427 357 | .502
X1.6 803"
Sig. (2-tailed) o0o0o| -000| .002| .000| .083 027| .030| .011| .0e8| .002
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35| .000
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Pearson Correlation "432* 329| .757| .746| .599| .373" 1| 7157 .433"| .368"| .454| .5717
X1.7 Sig. (2-tailed) .010| .054| .000| .000| .000| .027 .000 | .009| .030| .040| .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation 283 | .429| .671| .440| .438( .461|.715" 1| .296| .488™| .340"| .501"
X1.8  Sig. (2-tailed) .099| .005| .000| .004| .030( .030| .000 .084| .003| .046 :
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35| .002
Pearson Correlation '487: 4437 449| .834| .338| .427°| 433"| .296 1| .328| .298 %
X1.9 5737
Sig. (2-tailed) .003| .008[ .003| .000| .068| .011| .009| .084 .088| .082
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35| -000
Pearson Correlation 368| .425| .438| .669| .681| .357| .368"| .488"| .328 1| 337 35
X1.10 Sig. (2-tailed) 036| .005( .009| .oo0| .oo0| .068| .030| .003| .088 o071 384
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35| .023
Pearson Correlation 357°| .5357| 604" | .303| .303| .502"| 454| .340°| 298| .337 1 35
X1.11 Sig. (2-tailed) 035 .001| .000| .076| .042 “| o040| .046| .082| .071 709"
N 35| 35| 35| 35| 35| 002| 35| 35| 35| 35| 35 '
783" ** - . . 35 . I . .| 000
Pearson Correlation .| -821 .684 365 | .464 571 .501 .573 .384 | .709 35
X1 803"
Sig. (2-tailed) ooo| .000[ .000| .031| .005 000| .002( .000| .023| .000 1
N 33 35 35 35 35 000 35 35 35 35 35
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Valid 35 100.0
Cases Excluded® 0 .0
Total 35 1000

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics




Cronbach's Alpha

N of ltems

836

11
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Uji validitas dan Reabilitas pengalaman kerja X2
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Correlations
Correlations
x21 | x22 | x203 | x24 | X205 | x26 X2

Pearson Correlation 1] .880"| .8157| .645 | .627"| .806"| .870"
X2.1 Sig. (2-tailed) .000| .000| .000| .000| .000| .000
N 35 35 35 35 35 35 35
Pearson Correlation .880" 11 .850"| .796"| .713"| .921"| .945"
X2.2 Sig. (2-tailed) ' i i i "l .000
N .000 35| .000| .000| .000| .000 35
Pearson Correlation 35| 850" 35 35 35 35| 896"
X2.3 Sig. (2-tailed) 815" * 1| 773" 660" 778" | ooo
N * .OOO * * * 35
Pearson Correlation .000 35 35 000| .000| .000| gqg+
X2.4 Sig. (2-tailed) 35 796" | 773" 35 35 35| 500
N 645" - - 1| .894°| .869° 35
Pearson Correlation .000 000 865"
X2.5 Sig. (2-tailed) 000 35 35 35| 0001 0004 4,

35 * * * 35 35
N : 713" | 660" .894 : 35
Pearson Correlation -627 1 791 948"
X2.6 Sig. (2-tailed) 000 .000| .000 000

.000 35 35 35 35| .000
N . . . . 35

. 35| .921 778 .869 791 35
Pearson Correlation . 1

.806 * * * * 1

X2  Sig. (2-tailed) .
.000| .000| .000| .000

N nan _ _ _ _ _ o1

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES
Case Processing Summary
N %
Valid 35 100.0
Cases
Excluded® 0 .0




Total

ss]

1000!

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems
956 6

Uji vadilitas dan UJI reabilitas prestasi kerja Y
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Correlations
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7/ Y8 Y9 Y10 Y
Pearson o o . . ot . « o
11 .533 453 .349 408 302 | .455 428 .356 433 | .620
Correlation
Y1
Sig. (2-tailed) .001 .006 .040 .015 .078 .006 .010 .036 .045 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson *k *% Kk * *k *k * *%
) .533 1] .622 435 .397 411 | .552 463 1402 408 | .688
V2 Correlation
Sig. (2-tailed) .001 .000| .009 .018| .004| .001 .005| .017| .030| .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson *k *k *k *% *k * Kk *% * *%
453 .622 1] .663 .594 .536 403 | .623 .666 .339 | .853
V3 Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .000 .000 .000 .001 .017 .000 .000 .047 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson * *% *% *k * *k *k *k *k
. 349 | 435 .663 11 .735 422 477 | .567 465 531 .786
va Correlation
Sia. (2-tailed) .040 .009 .000 .000 .012 .008 .000 .005 .001 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35
Pearson * * *% Kk *k *k Kk * Kk *k
. .408 397 | .594 735 11| .449 439 517 396 | .529 776
Y5 Correlation
Sig. (2-tailed) .015 .018 .000 .000 .007 .008 .001 .019 .001 .000
N 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35 35




Pearson "
.302 411 | 536
Correlation
Y6
Sig. (2-tailed) .078 .004 | .001
N 35 35 35
Pearson - o .
. 455 .552 403
Correlation
Y7 . )
Sig. (2-tailed) .006| .001 .017
N 35 35 35
Pearson « x -
. 428 | .463 .623
Correlation
Y8 ) )
Sig. (2-tailed) .010| .005( .000
N 35 35 35
Pearson . . -
. .356 402 | .666
Correlation
Y9
Sig. (2-tailed) .036 .017 .000
N 35 35 35
Pearson .
433 408 | .339
Correlation
Y10 )
Sig. (2-tailed) .045| .030| .047
N 35 35 35
Pearson " . -
.620 .688 .853
Correlation
Y
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000
N 35 35 35

422

.012
35

A77

.008
35

*k

.567

.000
35

*k

465

.005
35

*k

.531

.001
35

*k

.786

.000

35

*k

449

.007
35

439

.008
35

*k

.517

.001
35

.396

.019
35

*k

.529

.001
35

776

.000

35

35

492

.003
35

.349

.040
35

.398

.018
35

.347

.053
35

*k

.632

.000

35

*k

492

.003
35

35

.387

.022
35

.287

.094
35

416

.012
35

*k

.633

.000

35

.349

.040
35

.387

.022
35

35

*k

.817

.000
35

424

.006
35

*k

781

.000

35

.817

714

99

.398

.018
35

.287

.094
35

*k

.000
35

35

.592

.000
35

*k

.000

35

.347

.053
35

416

.012
35

424

.006
35

.592

.000
35

35

£23

495

.002

35

*k

.632

.000
35

.633

.000
35

*k

.781

.000
35

*k

714

.000
35

*k

495

.002
35

35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Reliability
Scale: ALL VARIABLES

Case Prooessing Summary

N %

L‘@ﬁ;@_Valid 35 100.0




100

Excluded? 0 .0
Total 35 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of ltems

889 10

Uji korelasi hubungan X1 dan X2

Correlations
Correlations
X1 X2
Pearson Correlation 1 615"
X1 Sig. (2-tailed) .000
N 35 35
Pearson Correlation 615" 1
X2 Sig. (2-tailed) .000
N 35 35

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Uji F dan T pada Path Analisis

Regression
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 X2, X1° Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.
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Model Summary
Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Sguare Estimate
1 909° 820 815 2342
a. Predictors: (Constant), X2, X1
ANOVA®
Model Sum of Sguares df Mean Square E Sig
Regression 834.712 2 417.356 76.117 .000°
1 Residual 175.459 32 5.483
Total 1010171 34
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients®
Model Unstandardized Coefficients Standardized t Sig.
Coefficients
B Std, Error Beta
(Constant) 11.161 2.812 3.969 .000
1 X1 .355 105 317 3.390 .002
X2 785 108 679 1267 000

a. Dependent Variable: Y

Tabel R dan Tabel F
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Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

df untuk pambilang (N1)
df untulk
ponyebut | ——
(N2} 1 2 3 4 5 & 7 B 2 10 11 12 13 14 15
181 189 216 225 230 25 237 239 28 242 243 244 245 245 246

18.51 | 1200 | 18.968. | 1828 | 18.30 | 1832 | 19.35 | 1937 | 19.38 | 1040 | 19.40 | 1247 | 1942 | 10.42 | 19.43
1093 | @55 | 928 | 9312 | 4l A94 | BEO ( BES | BERY B79 | 876 | BT4| BT | BTV | BATO

n G604 6.59 639 6.26 616 6.09 604 6.00 596 504 59 689 58T 5.B6
661 a79 541 618 5.0 4.85 4.88 482 ay7 aT4 470 468 466 454 | aB2
509 614 476 453 4.39 478 an 413 410 406 4.03 4 00 398 396 394

559 | 4Ta 435 412 aar aar 3ma 373 | 368 164 360 157 355 153 ist
532 | 448 4.07 384 3.69 .58 .50 J44 3% 135 an iz 3.26 324 iz
532 426 3.B6 363 348 aar 320 323 318 314 310 aor .06 i3 am
496 | 410 | 3N 148 33 dzz 314 aar oz 288 284 am 289 286 285
i B4 308 3.50 A36 3.20 aog im 285 290 285 282 279 278 274 212
475 189 | 3.40 a2 an 00 20 285 | 280 275 am 268 266 264 262
467 | A a4 a1a 103 2492 28 277 | 2N 267 283 280 258 255 253
d@d | 3T 33 an 206 285 276 | 2T0 | 285 260 257 253 251 248 248
4.54 68 3.29 06 280 T 27 264 | 250 | 254 25 248 245 242 240
449 363 324 4m 2.85 274 266 258 254 249 2.46 242 2.40 237 235
445 | 359 | 320 206 am 21 | 281 285 | 240 ( 245 2.41 238 235 233 am
441 255 116 293 77 266 258 251 246 241 3 M am 224 227
4.38 352 313 280 274 263 | 254 248 ( 242 | 238 234 23 228 | 236 223
435 | 349 | 30 2487 amn 260 251 245 | 238 ( 235 (| 2.3 2z8 235 2322 220
4.32 A47 3.07 284 2 68 257 248 242 237 232 228 2325 222 2320 Z18
4.30 344 3.08 282 268 255 | 246 | 240 ( 234 230 2.26 223 | 220 247 | 215
428 | 342 3o 280 284 253 244 | 237 | 232 227 2.24 220 218 215 | 213
426 | 340 | 3.0 are 262 251 242 | 236 ( 230 | 228 ( 222 218 215 213 21
424 339 | 208 276 2.60 248 240 | 234 ( 278 224 220 | 218 214 FA R 208
423 a3y 298 274 2.50 247 2.39 232 237 222 2.18 215 212 209 207
an 135 208 273 257 246 | 237 ( 2: 225 ( 220 217 213 210 2 2.06
420 | 334 285 a7 250 245 | 236 | 22 ( 2 218 | 216 | 212 | 208 | 206 204
418 | 333 283 27T 2588 243 | 235 22A( 222 | 218 214 210 208 205 | 203
417 | 33z 282 268 253 242 | 233 | ZaT | 2 218 | 213 209 2068 | 204 | 2
418 330 am 268 252 241 232 225 2.20 218 N z08 2.05 203 200
415 | 320 | 280 267 am 240 2.3 224 | 212 | 214 210 2ar 204 | 2200 1.99

414 | 328 2.88 268 2.50 239 2,30 273 218 213 2.08 206 203 200 1.28
413 | axm 288 265 248 238 228 223 217 212 2.08 205 202 1.99 197
412 | AF 2.87 264 249 237 229 22 216 21 207 204 2m .88 1.98
4am 326 287 263 748 236 228 22 215 211 207 203 200 148 1.95
41 a5 2.88 263 .47 238 227 pide 2.4 210 2.08 202 2.00 1657 1.95
440 | 324 .85 262 746 235 276 218 214 208 2.06 202 1.50 185 154
apa | 324 285 26 2.46 23 226 219 213 208 204 2m 1.88 1.85 1.83
408 | 323 282 28 245 24 225 Zz18 232 208 204 200 1.87 1.55 182
408 a3 2.83 260 24z 233 2.24 217 212 207 2.03 2.00 1.97 184 192
407 | 322 283 258 244 232 224 217 kAL 200 2.03 189 1.88 1.54 19
407 an 282 209 243 232 223 216 ZNn 2.06 202 189 1.86 183 191

aps | 3N 22 | 258 | 243 23 | 223 | 246 | 210 ( 205 | 201 1.88 1.85 1.a2 1.90
406 | 320 281 258 | 242 27 | 22| 245 | 230 | 206 | 200 187 154 1.52 i.88

SR E B s U Y B S BB Y E BN E SN CR0 RS cauonmseuna=
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Tt 1 stk of = 1- 58 |
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